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Ricki Eli Amanda, 2020, “Pengaruh Asset Liability Management, Growth dan 
Net Interest Margin Terhadap Kinerja Perbankan (Studi Kasus Pada Perbankan Umum 
Konvensional dan Perbankan Umum Syariah Periode Tahun 2016-2019).” 
Tujuan penelitian ini adalah: 1) untuk mengetahui pengaruh asset liability 
management terhadap kinerja perbankan pada bank umum konvensional dan bank 
umum syariah periode tahun 2016-2019. 2) untuk mengetahui pengaruh growth 
terhadap kinerja perbankan pada bank umum konvensional dan bank umum syariah 
periode tahun 2016-2019. 3) untuk mengetahui pengaruh net interest margin terhadap 
kinerja perbankan pada bank umum konvensional dan bank umum syariah periode 
tahun 2016-2019.   
Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif dan korelasi. Populasi dalam 
penelitian ini yaitu bank umum konvensional dan bank umum syariah yang berjumlah 
sebanyak 20 perbankan periode tahun 2016-2019. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan purposive sampling (sampel kriteria) dengan uraian: 1) bank umum 
konvensional dan bank umum syariah yang memiliki data laporan keuangan dan 
laporan tahunan lengkap periode tahun 2016-2019. 2) perbankan yang mulai listing di 
Bursa Efek Indonesia terhitung paling lambat akhir tahun 2016 serta pada tahun  
sebelumnya. Metode analisis data yaitu statistik deskriptif dan statistik induktif (uji 
asumsi klasik, analisis regresi berganda, uji signifikansi parsial (uji t), dan koefisien 
determinasi).  
Hasil penelitian yaitu: 1) nilai koefisien asset liability management (ALM) 
sebesar 0,020 (tanda positif) dan nilai signifikansi asset liability management (ALM) 
sebesar 0,001 ˂ 0,05 atau Ho ditolak. 2) nilai koefisien growth sebesar 0,023 (tanda 
positif) dan nilai signifikansi growth sebesar 0,004 ˂ 0,05 atau Ho ditolak. 3) nilai 
koefisien net interest margin (NIM) sebesar 0,046 (tanda positif) dan nilai signifikansi 
net interest margin (NIM) sebesar 0,647 ˃ 0,05 (Ho diterima).  
Kesimpulan penelitian yaitu: 1) terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 
asset liability management terhadap kinerja perbankan pada bank umum konvensional 
dan bank umum syariah periode tahun 2016-2019. 2) terdapat pengaruh positif dan 
signifikan growth terhadap kinerja perbankan pada bank umum konvensional dan bank 
umum syariah periode tahun 2016-2019. 3) tidak terdapat pengaruh net interest margin 
terhadap kinerja perbankan pada bank umum konvensional dan bank umum syariah 
periode tahun 2016-2019.  
 








Ricki Eli Amanda, 2020, "The Influence of Asset Liability Management, Growth 
and Net Interest Margin on Banking Performance (Case Study on Conventional 
Commercial Banking and Islamic Commercial Banking Periode 2016-2019)." 
The objectives of this study are: 1) to determine the effect of asset liability 
management on banking performance in conventional commercial banks and Islamic 
commercial banks for the period 2016-2019. 2) to determine the effect of growth on 
banking performance at conventional commercial banks and Islamic commercial 
banks for the period 2016-2019. 3) to determine the effect of net interest margin on 
banking performance in conventional commercial banks and Islamic commercial 
banks for the period 2016-2019. 
This research is a descriptive and correlation research. The population in this 
study were 20 conventional commercial banks and Islamic commercial banks, which 
amounted to 20 banks for the period 2016-2019. The sampling technique used 
purposive sampling (sample criteria) with the following descriptions: 1) conventional 
commercial banks and Islamic commercial banks that have complete financial report 
data and annual reports for the period 2016-2019. 2) banks that have started listing 
on the Indonesia Stock Exchange as of the end of 2016 as well as the previous year. 
The data analysis methods were descriptive statistics and inductive statistics (classical 
assumption test, multiple regression analysis, partial significance test (t test), and the 
coefficient of determination). 
The results of this research are: 1) the value of the asset liability management 
(ALM) coefficient is 0.020 (positive sign) and the significant value of the asset liability 
management (ALM) is 0.001 ˂ 0.05 or Ho is rejected. 2) the growth coefficient value 
is 0.023 (positive sign) and the growth significance value is 0.004 ˂ 0.05 or Ho is 
rejected. 3) the coefficient value of the net interest margin (NIM) is 0.046 (positive 
sign) and the significance value of the net interest margin (NIM) is 0.647 ˃ 0.05 (Ho 
is accepted). 
The research conclusions are: 1) there is a positive and significant effect of asset 
liability management on banking performance in conventional commercial banks and 
Islamic commercial banks for the period 2016-2019. 2) there is a positive and 
significant effect of growth on banking performance at conventional commercial banks 
and Islamic commercial banks for the period 2016-2019. 3) there is no effect of net 
interest margin on banking performance in conventional commercial banks and 
Islamic commercial banks for the period 2016-2019. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Bisnis perbankan merupakan unit bisnis yang memberikan layanan jasa 
keuangan pada masyarakat melalui aktivitas penghimpunan dana dan penyaluran dana 
baik berupa kredit atau pembiayaan. Walaupun aktivitas bisnis ini melibatkan penanam 
saham sebagai pemilik modal, namun secara tidak langsung juga melibatkan 
masyarakat umum sebagai pemilik dana simpanannya. Pemilik saham berharap 
memperoleh keuntungan berupa dividen dan capital gain (selisih harga jual dan harga 
beli saham). Sementara masyarakat penyimpan berharap keamanan dan bunga atau 
bagi hasil dari dana yang disetorkannya (Ikatan Bankir Indonesia, 2013:65) 
Bank yang selalu dapat menjaga kinerjanya dengan baik, dipastikan akan bisa 
memberikan harapan-harapan keuntungan baik kepada pemilik saham maupun 
masyarakat penyimpan. Oleh karena itu bank harus dapat memenuhi ketentuan 
prudential banking regulation dengan baik, agar prospek bisnisnya dapat bertahan dan 
berkembang dari waktu ke waktu. Dalam bisnis perbankan, ketentuan prudential 
banking regulation perlu diterapkan dengan baik dan benar. Hal ini berfungsi untuk 
meningkatkan kinerja bank melalui kepercayaan investor dan masyarakat yang dapat 
dibuktikan dengan naiknya nilai saham bank di pasar sekunder dan naiknya jumlah 






Faktor kepercayaan pemiliki modal dan masyarakat penyimpan memiliki 
peranan yang sangat penting bagi peningkatan kinerja bank. Kepercayaan pemilik 
modal dan masyarakat penyimpan sangat membantu dan mempermudah pihak 
manajemen bank untuk menyusun strategi bisnis yang baik melalui loyalitas mereka. 
Pemilik modal dan penyimpan dana yang loyal semestinya akan bertindak untuk 
menambah modal atau dananya pada bank yang bersangkutan, sehingga bank 
memperoleh dana segar yang melimpah. Sementara apabila loyalitas pemilik modal 
dan penyimpan kurang ataupun menurun, mereka bisa sewaktu-waktu dapat menarik 
modal dan dananya untuk dipindahkan  ke bank lain (Fahmi, 2014:6).  
Kinerja bank sebagai satu diantara dasar penilaian mengenai kondisi keuangan 
bank telah membuktikan kepercayaan dan loyalitas pemilik modal dan penyimpan 
dana. Kinerja bank dapat diukur menggunakan alat analisis rasio keuangan bank, 
dimana alat analisis yang mudah untuk dipakai adalah return on asset. Peranan return 
on asset berfungsi sebagai alat ukur seberapa besar return atau pengembalian 
keuntungan melalui pengolahan aset yang telah dihimpun oleh bank. Dengan kata lain, 
return on assets merupakan rasio yang mengukur seberapa efisien bank dalam 
mengelola asetnya untuk menghasilkan laba selama periode tertentu. Return on asset 
atau tingkat pengembalian aset sebenarnya juga dapat dianggap sebagai imbal hasil 
investasi (return on investment) bagi bank karena pada umumnya aset modal (capital 
assets) seringkali merupakan investasi terbesar bagi kebanyakan bank (Kuncoro, 






Berkaitan dengan kinerja bank, peneliti akan mengamati perkembangan return 
on asset beberapa bank umum konvensional dan bank umum syariah yang terdapat di 
Indonesia. Tabel di bawah ini akan menjelaskan pergerakan naik dan turunnya rasio 
return on asset enam bank periode tahun 2016-2019 sebagai fenomena bisnis yang 
dapat memperkuat alasan pengambilan tema pada penelitian ini. Menurut keterangan 
rasio return on asset yang berhasil peneliti rangkum dari laporan keuangan tertera pada 
tabel yaitu sebagai berikut: 
Tabel 1 
Rasio Return On Asset Perbankan Periode Tahun 2016-2019 
No Nama Bank 
Tahun 
2016 2017 2018 2019 
1 PT Bank May Bank  0,58% 0,59% 0,43% 0,41% 
2 PT Bank May Bank Syariah 0,56% 0,57% 0,40% 0,39% 
3 PT Bank Mandiri 0,47% 0,47% 0,43% 0,40% 
4 PT Bank Syariah Mandiri 0,55% 0,55% 0,54% 0,51% 
5 PT Bank Mega 0,66% 0,63% 0,58% 0,52% 
6 PT Bank Mega Syariah 0,64% 0,61% 0,56% 0,51% 
 
Sumber : www.bi.go.id 
 
Berdasarkan laporan data return on asset bank tersebut, dapat diketahui selama 
pergerakan periode pengamatan tahun 2016-2019. Apabila diamati hampir semua bank 
pada tabel terdapat penurunan rasio return on asset. PT Bank May Bank dan PT May 
Bank Syariah tercatat rasio ROA turun dari tahun 2017–2019. PT Bank Mandiri dan 
PT Bank Mandiri Syariah tercatat rasio ROA turun dari tahun 2017 – 2019. PT Bank 
Mega dan PT Bank Mega Syariah tertera mengalami penurunan terus dari tahun 2016 





Penelitian terdahulu yang melandasi hipotesis dalam penelitian ini adalah 
Rifuddin, dkk (2018), Agus (2017), Nurhasanah (2017), Robert, dkk (2015), serta 
penelitian Ekasari (2015). Penelitian Rifuddin dan Dwiyanti menyebutkan bahwa asset 
liability management tidak berpengaruh terhadap Kinerja Bank, sehingga tidak sejalan 
dengan penelitian Ekasari yang menyebutkan bahwa asset liability management 
berpengaruh terhadap kinerja bank melalui pengukuran rasio ROA. Penelitian Agus 
serta penelitian Robert dkk., memiliki kesamaan hasil penelitian yaitu adanya pengaruh 
NIM terhadap profitabilitas bank. Sementara penelitian Nurhasanah serta penelitian 
Robert, Safitri dan Cholid tidak sependapat dalam hasil penelitiannya. Penelitian 
Nurhasanah menyebutkan asset growth tidak mampu mempengaruhi profitabilitas 
bank. Adapun penelitian Robert, Safitri dan Cholid menyebutkan adanya pengaruh 
growth terhadap produktivitas.  
Beberapa penelitian terdahulu yang telah memunculkan gap tersebut diatas, 
selanjutnya peneliti terinspirasi untuk mengambil beberapa variabel independen yaitu 
asset liability management, growth dan net interest margin. Hal ini karena dalam 
rangka meningkatkan kinerja bank, maka pihak manajemen perlu merencanalan 
bagaimana mengelola aset dan kewajiban (asset liability management) secara efektif 
dan efisien (Ekasari, 2015). Aset merupakan kekayaan bank yang terdiri dari modal 
sendiri, hutang bank dan dana pihak ketiga. Bank perlu mengelola ketiga unsur tersebut 
secara baik dan benar, sehingga tercipta pertumbuhan aset (Robert, dkk., 2015). Selain 
itu bank juga perlu memperhatikan bunga bersih (net interest margin) sehingga 





B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dijelaskan tersebut di atas, 
maka peneliti dapat membuat suatu perumusan masalah dalam penelitian ini sebagai 
berikut : 
1. Apakah terdapat pengaruh asset liability management terhadap kinerja perbankan 
pada bank umum konvensional dan bank umum syariah periode tahun 2016-2019?  
2. Apakah terdapat pengaruh growth terhadap kinerja perbankan pada bank umum 
konvensional dan bank umum syariah periode tahun 2016-2019?  
3. Apakah terdapat pengaruh net interest margin terhadap kinerja perbankan pada 
bank umum konvensional dan bank umum syariah periode tahun 2016-2019?   
 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Tujuan penelitian merupakan rumusan kalimat yang menunjukkan adanya hasil, 
sesuatu yang diperoleh setelah penelitian selesai, sesuatu yang akan dicapai atau dituju 
dalam sebuah penelitian. Adapun manfaat penelitian merupakan dampak dari 
pencapaiannya tujuan. 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui pengaruh asset liability management terhadap kinerja 
perbankan pada bank umum konvensional dan bank umum syariah periode 
tahun 2016-2019.   
b. Untuk mengetahui pengaruh growth terhadap kinerja perbankan pada bank 





c. Untuk mengetahui pengaruh net interest margin terhadap kinerja perbankan 
pada bank umum konvensional dan bank umum syariah periode tahun 2016-
2019.   
 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan menjadi sebuah pedoman 
bagi investor yang akan membeli saham pada perbankan. Penelitian ini juga 
diharapkan bisa menjadi bahan referensi bagi peneliti selanjutnya serta dapat 
menambah khasanah ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan asset liability 
management, growth, net interest margin dan kinerja perbankan.  
b. Manfaat Praktis 
1) Bagi Perbankan 
Hasil penelitian ini secara praktis diharapkan menjadi pijakan 
dalam pengambilan keputusan bank agar memperhatikan pertumbuhan 
dan perkembangan bank pada masa yang akan datang. Sebagai lembaga 
keuangan yang telah diberi kepercayaan penuh oleh pemegang saham dan 
masyarakat pemyimpan, maka pihak bank perlu menjaga nilai-nilai 
kepercayaan tersebut dengan mengedepankan kinerja bank melalui 
pengelolaan asset liability management, growth, net interest margin. 





Hasil penelitian ini diharapkan juga dapat memberikan dampak 
besar terhadap motivasi dan kepercayaan nasabah terhadap bank. 
Motivasi dapat dilakukan oleh nasabah kredit yaitu dengan memberikan 
data-data nasabah yang sesungguhnya (bukan data fiktif) ketika mau 
mengajukan pinjaman. Sementara kepercayaan juga dapat diberikan 
nasabah penyimpan pada perbankan yaitu berupa konstribusi dalam 











A. Landasan Teori 
1. Perbankan 
a. Pengertian Perbankan 
Menurut Undang-Undang RI Nomor 10 Tahun 1998 tanggal 10 
November 1998 tentang Perbankan, yang dimaksud dengan bank adalah 
"badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 
simpanan dan menyalurkanya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan 
atau bentuk-bentuk lainya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat 
banyak (Mulyawan, 2015:56).  
Bank merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang keuangan, 
artinya aktivitas perbankan selalu berkaitan dalam bidang keuangan. Aktivitas 
perbankan adalah menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan 
giro, tabungan serta deposito, kemudian menyalurkan dana tersebut dalam 
bentuk kredit serta melakukan kegiatan jasa-jasa perbankan lainnya (Kasmir, 
2011:25). 
Beberapa beberapa pengertian tersebut diatas, maka diperoleh suatu 
kesimpulan bahwa bank merupakan perusahaan yang memiliki aktivitas 
berkaitan dengan keuangan berupa penghimpunan dana, penyaluran dana dan 





Kegiatan penghimpunan dana berasal dari masyarakat yang berupa 
simpanan giro, simpanan tabungan, dan simpanan deposito. Kegiatan 
penyaluran dana kepada masyarakat yaitu berbentuk pemberian pinjaman. 
Sementara kegiatan bank memberikan jasa-jasa bank lainnya dapat berupa 
pengiriman uang, penagihan surat-surat berharga yang berasal dari dalam kota 
(clearing), penagihan surat-surat berharga yang berasal dari luar kota dan luar 
negeri (inkaso), letter of credit, safe deposit box, bank garansi, bank notes, cek 
perjalanan dan jasa lainnya.  
 
b. Peran Bank dalam Sistem Keuangan 
Bank mempunyai peran yang sangat penting dalam sistem keuangan 
nasional. Hal ini dapat dijelaskan melalui keterangan yaitu sebagai berikut 
(Ikatan Bankir Indonesia, 2013:12): 
1) Pengalihan Aset (Asset Transmutation), yaitu pengalihan dana atau aset 
dari unit surplus ke unit defisit. Dalam hal ini, sumber dana yang 
diberikan kepada pihak peminjam berasal dari pemilik dana, yaitu unit 
surplus yang jangka waktunya dapat diatur sesuai dengan keinginan 
pemilik dana. Dengan demikian, bank berperan sebagai pangalih aset 







2) Transaksi (Transaction), yaitu memberikan berbagai kemudahan kepada 
pelaku ekonomi untuk melakukan transaksi keuangan. Dalam ekonomi 
modern, transaksi barang dan jasa tidak pernah terlepas dari transaksi 
keuangan. Untuk itu, produk, jasa, dan layanan yang ditawarkan oleh 
bank (tabungan, deposito, giro, pemberian kredit, jasa pengiriman uang, 
layanan e-banking, dan layanan perbankan lainnya) memudahkan 
masyarakat dalam bertransaksi.  
3) Likuiditas (Liquidity), yaitu penjaga likuiditas masyarakat, dengan 
membantu aliran likuiditas/dana dari unit surplus kepada unit defisit. 
berkaitan dengan hal tersebut, unit surplus menempatkan dana yang 
dimilikinya dalam bentuk produk dana, berupa giro, tabungan, deposito, 
dan produk dana bank lainnya untuk kemudian disalurkan dalam bentuk 
produk kredit pada unit defisit.  
4) Efisiensi (Efficiency), atau dalam hal ini bank berperan sebagai broker, 
yaitu menemukan peminjam dan pengguna modal tanpa mengubah 
produk. Jadi, lembaga bank hanya memperlancar dan mempertemukan 
pihak-pihak yang saling membutuhkan. Informasi yang tidak simetris 
(asymetric information) antara peminjam dan investor tak jarang 
menimbulkan masalah insentif. Peran bank menjadi penting untuk 







2. Kinerja Perusahaan 
a. Pengertian Kinerja Perusahaan 
Kinerja perusahaan adalah hasil dari banyak keputusan individual yang 
dibuat secara terus menerus oleh manajemen. Melalui pendapat tersebut maka 
dapat diketahui bahwa kinerja merupakan indikator yang mengukur baik dan 
buruknya keputusan manajemen dalam pengambilan keputusan. Manajemen 
dapat berinteraksi dengan lingkungan intern maupaun ekstern melalui 
informasi. Informasi tersebut lebih lanjut dituangkan atau dirangkum dalam 
laporan keuangan perusahaan (Helfert dalam Amirullah, 2015:206).  
Kinerja perusahaan merupakan analisis yang dilakukan untuk melihat 
sejauh mana suatu perusahaan telah menggunakan aturan-aturan pelaksanaan 
keuangan secara baik dan benar seperti metode dan format baku dalam 
penyajian informasi laporan keuangan kegiatan bisnis (Fahmi, 2014:2).  
Kinerja perusahaan merupakan satu diantara dasar penilaian mengenai 
kondisi keuangan perusahaan yang dilakukan berdasarkan analisa terhadap 
rasio keuangan perusahaan tersebut. Pihak yang berkepentingan sangat 
memerlukan hasil dari pengukuran kinerja keuangan perusahaan untuk dapat 
melihat kondisi perusahaan dan tingkat keberhasilan perusahaan dalam 







Beberapa pengertian tersebut diatas memberikan suatu kesimpulan yang 
sederhana bahwa kinerja keuangan merupakan pencapaian prestasi 
perusahaan pada suatu periode yang menggambarkan kondisi kesehatan 
keuangan perusahaan dengan indikator kecukupan modal, likuiditas dan 
profitabilitas. Kinerja perusahaan menunjukkan kaitan yang cukup erat 
dengan penilaian mengenai sehat atau tidak sehatnya suatu perusahaan. 
Sehingga jika kinerja perusahaan baik, maka baik pula tingkat kesehatan 
perusahaan tersebut. 
 
b. Pengukuran Kinerja Perusahaan 
Pengukuran kinerja merupakan hal penting dalam proses perencanaan 
pengendalian dan proses transaksional seperti merger, akuisisi dan emisi 
saham. Pengukuran kinerja tradisional dilakukan dengan membandingkan 
kinerja aktual dengan kinerja yang dianggarkan atau biaya standar sesuai 
dengan karakteristik pertanggung-jawabannya, adapun pengukuran kinerja 
kontemporer menggunakan aktivitas sebagai pondasinya. Ukuran kinerja 
dirancang untuk menilai seberapa baik aktivitas yang dilakukan dan dapat 
mengidentifikasi apakah telah dilakukan perbaikan yang berkesinambungan. 
Beberapa perusahaan lebih banyak yang menggunakan pengukuran kinerja 
yang lebih menekankan pada aspek keuangan, yang sering disebut dengan 





Pengukuran dalam kinerja perusahaan selama ini dilakukan dengan 
melalui pendekatan tradisional yang menitikberatkan pada sisi keuangan, 
seperti gross profit, return equity, operating income dan sebagainya, dimana 
saat sekarang sudah tidak lagi dijadikan tolak ukur yang kuat pada era 
persaingan. Oleh karena itu dibutuhkan tolak ukur yang lain sebagai 
pelengkap keuangan yaitu non keuangan. Hal ini diperlukan karena dapat 
mengarahkan para manajer pada tujuan profitabilitas jangka panjang, kualitas 
pelayanan yang bagus, pelanggan yang loyal dan kepuasan kerja yang 
maksimal (Munawir, 2014:32). 
 
c. Tahap-tahap dalam Menganalisis Kinerja Keuangan Perusahaan 
Penilaian kinerja setiap perusahaan adalah berbeda-beda. Hal ini karena 
itu tergantung kepada ruang lingkup bisnis yang dijalankannya. Jika 
perusahaan tersebut bergerak pada sektor bisnis pertambangan maka itu 
berbeda dengan perusahaan yang bergerak pada bisnis pertanian serta 
perikanan. Pada perusahaan sektor keuangan seperti perbankan yang jelas 
memiliki ruang Iingkup bisnis berbeda dengan ruang lingkup bisnis lainnya, 
karena perbankan adalah mediasi yang menghubungkan mereka yang 
memiliki kelebihan dana dengan mereka yang memiliki kekurangan dana, dan 






Pada dasarnya secara umum dalam perusahaan apapun terdapat lima 
tahap proses analisis kinerja keuangan perusahaan. Kelima tahap proses 
analisis tersebut adalah sebagai berikut (Munawir, 2014:34). 
1) Melakukan review terhadap data laporan keuangan.  
Review dilakukan dengan tujuan agar laporan keuangan yang sudah 
di buat tersebut sesuai dengan penerapan kaidah-kaidah yang berlaku 
umum dalam dunia akuntansi, sehingga dengan demikian hasil laporan 
keuangan tersebut dapat dipertanggungjawabkan.  
2) Melakukan perhitungan.  
Penerapan metode perhitungan tersebut disesuaikan dengan kondisi 
dan permasalahan yang sedang dilakukan sehingga hasil dari perhitungan 
tersebut akan memberikan suatu kesimpulan sesuai dengan analisis yang 
diinginkan.  
3) Melakukan perbandingan hasil hitungan yang telah diperoleh  
Dari hasil hitungan yang sudah diperoleh tersebut kemudian 
dilakukan perbandingan dengan hasil hitungan dari berbagai perusahaan 
lainnya. Metode yang paling umum dipergunakan untuk melakukan 
perbandingan ini ada dua yaitu:  
a) Time series analysis, yaitu membandingkan secara antarwaktu atau 






b) Cross sectional approach, yaitu melakukan perbandingan terhadap 
hasil hitungan rasio-rasio yang telah dilakukan antara satu 
perusahaan dan perusahaan lainnya dalam ruang lingkup yang sejenis 
yang dilakukan secara bersamaan.  
Dari hasil penggunaan kedua metode ini diharapkan nantinya akan 
dapat dibuat satu kesimpulan yang menyatakan posisi perusahaan 
tersebut berada dalam kondisi sangat balk, baik, sedang/ normal, tidak 
baik, dan sangat tidak balk.  
4) Melakukan penafsiran (interpretation) terhadap berbagai permasa-lahan 
yang ditemukan.  
Pada tahap ini analisis melihat kinerja keuangan perusahaan adalah 
setelah dilakukan ketiga tahap tersebut selanjutnya dilakukan penafsiran 
untuk melihat apa-apa saja permasalahan dan kendala-kendala yang di 
alami oleh perbankan tersebut.  
5) Mencari dan memberikan pemecahan masalah (solution) terhadap 
berbagai permasalahan yang ditemukan.  
Pada tahap terakhir ini setelah ditemukan berbagai masalah yang 
dihadapi maka dicarikan solusi guna memberikan suatu input atau 








3. Asset Liability Management (ALMA) 
a. Pengertian Asset Liability Management (ALMA) 
Asset and liability management (ALMA) dapat diartikan sebagai 
pengelolaan sumber dan penggunaan dana bank yang saat ini menjadi salah 
satu titik sentral perhatian manajemen bank, karena meningkatnya 
kompleksitas karakteristik asset dan liabilities, tajamnya persaingan antar 
bank dan ketidakpastian perekonomian. Dengan ketidakpastian usaha maka 
mendorong manajemen bank melakukan pendekatan yang bertitik berat pada 
interaksi antara sisi asset dan liability (Ikatan Bankir Indonesia, 2015:300).  
Asset and liability management (ALMA) yaitu suatu usaha untuk 
mengoptimumkan struktur neraca bank sedemikian rupa agar diperoleh laba 
yang maksimal dan sekaligus membatasi risiko menjadi sekecil mungkin, 
khususnya risiko-risiko di luar kredit (Kuncoro dan Suharjono, 2016:252). 
Beberapa pengertian tersebut di atas diperoleh suatu kesimpulan yang 
menyatakan bahwa asset and liability management (ALMA) merupakan suatu 
proses perencanaan, pengorganisasian, dan pengawasan melalui 
pengumpulan, proses, analisa, laporan, dan menetapkan strategi  terhadap 
asset dan liability guna mengeliminasi risiko antara lain risiko likuiditas, 
risiko suku bunga, risiko nilai tukar dan risiko portepel atau risiko operasional 







b. Kategori Risiko Asset Liability Management (ALMA) 
Dalam kondisi persaingan antarbank yang semakin ketat, bank-bank 
akan semakin sulit melakukan prediksi apa yang akan terjadi, sehingga tingkat 
risiko yang dihadapi juga semakin meningkat. ALMA sebagai suatu proses 
manajemen bank menjadi sangat penting peranannya untuk mengendalikan 
jalannya operasional bank. Dalam ALMA terdapat beberapa kategori risiko, 
yaitu sebagai berikut (Kuncoro dan Suharjono, 2016:253):  
1) Risiko di bidang kredit, misalnya debitur tidak memenuhi kewajibannya 
tepat pada waktunya (kelambatan angsuran atau pelunasan) atau lalai 
membayar pokok dan bunga. Risiko kredit yang besar dan 
berkepanjangan dapat menimbulkan risiko likuiditas.  
2) Risiko di bidang likuiditas, yaitu risiko bank tidak dapat membayar 
kewajiban pada waktunya atau hanya dapat membayar dengan melakukan 
pinjaman darurat (mungkin dengan bunga yang tinggi) atau menjual 
aktiva (mungkin dengan harga yang lebih rendah).  
3) Risiko di bidang tingkat suku bunga, yaitu risiko kerugian sebagai akibat 
perubahan tingkat suku bunga apakah dalam bentuk menurunnya margin 
dari penanaman dana atau kerugian sebagai akibat menurunnya nilai 
aktiva.  
4) Risiko di bidang nilai tukar valuta asing, yaitu risiko kerugian sebagai 
akibat perubahan tingkat kurs terhadap kondisi sumber dan penempatan 





5) Risiko di bidang kontinjen, yaitu risiko yang timbul sebagai akibat 
transaksi kontinjen, misalnya pembukaan L/C, bank garansi, dan kontrak 
jual beli valuta asing (valas).  
Agar risiko-risiko tersebut di atas dapat diminimalkan, diperlukan 
kerangka proses ALMA yang dirancang sedemikian rupa sehingga dapat 
memaksimumkan keuntungan sekaligus membatasi risiko aset dan liabilitas 
dengan mematuhi ketentuan kebijakan moneter dan pengawasan bank. ALMA 
yang kuat akan memberikan landasan yang jelas meliputi strategi, manajemen, 
penunjang, dan pelaksanaan pengembangan usaha bank. Oleh karena itu perlu 
dibentuk semacam kerangka ALMA dengan uraian sebagai berikut (Ikatan 
Bankir Indonesia, 2015:303):  
1) Adanya penetapan kebijakan dan strategi ALMA oleh organisasi yang 
memiliki kewenangan formal dan personel yang profesional. 
2) Adanya tujuan/arah bagi manajemen dan petugas pelaksana dalam proses 
pelaksanaan tugas dengan cara menetapkan standar-standar tertentu.  
3) Adanya pengumpulan data internal/eksternal yang dapat menjamin 
bahwa data yang terkumpul tersebut sudah cukup untuk menunjang 
keputusan ALMA baik untuk jangka pendek maupun jangkaa panjang.  
4) Adanya analisis yang mengembangkan skenario untuk menguji berbagai 
altematif strategi ALMA sebelum keputusan diambil serta petugas yang 





5) Adanya manajemen likuiditas yang mampu mengelola dana dengan baik 
pada suatu tingkat bunga yang wajar, agar dapat memenuhi setiap 
kewajiban dan memanfaatkan kesempatan baru.  
6) Adanya manajemen gap yang bertujuan memaksimalkan pendapatan dan 
memperkecil risiko, yang dihubungkan dengan besarnya gap atau 
mismatch.  
7) Adanya manajemen valuta asing yang mengelola besarnya gap tiap-tiap 
mata uang dan antarmata uang yang tercantum dalam pembukuan bank 
untuk menghasilkan keuntungan maksimum dalam batas-batas risiko 
tertentu.  
8) Adanya manajemen pricing yang menjamin bahwa strategi penetapan 
tingkat bunga dapat menunjang proses pelaksanaan manajemen gap, 
likuiditas dan valuta asing untuk memaksimalkan keuntungan. 
 
c. Peranan Asset Liability Management (ALMA) 
Dalam menghimpun dan mengelola dana setiap bank berbeda satu 
dengan yang lainnya, meskipun semua bank dipengaruhi faktor-faktor sosial 
ekonomi. Perbedaan-perbedaan individual ini berakibat bahwa usaha 
penghimpunan dan pengelolaan dana harus dirancang khusus menurut 
kebutuhan setiap bank sendiri. Bank kecil umumnya organisasi manajemen 





Direktur utama dibantu pemimpin divisi/urusan dana akan menyusun 
kebijaksanaan usaha penghimpunan dana dan kemudian dilaksanakan oleh 
bendaharawannya ataupun direktur kreditnya apabila hal ini menyangkut 
masalah pengaplikasian dana. Ada juga sementara bank yang langsung 
membagi tugas-tugas sesuai dengan bidang atau urusannya masing-masing, 
usaha penghimpunan dana diserahkan penuh kepada Direktur/Urusan dana 
dan usaha pemasaran/pengaplikasian dana diserahkan penuh kepada 
Direktur/Urusan Kredit dengan koordinasi Direktur/Urusan Perencanaan 
untuk mencapai targetnya sesuai anggaran yang ditetapkan dalam rencana 
kerja dan Anggaran Tahunan (Ikatan Bankir Indonesia, 2015:305). 
Bagi bank-bank besar yang telah memiliki aktivitas dan jaringan 
usahanya sangat luas terlebih-lebih bank yang sudah bertaraf multinasional 
bank, organisasi penghimpun dan pengelola dananya sangat komplek, hal ini 
sesuai dengan tingkat kompleksitas kegiatan bank-bank tersebut. Bayangkan 
apabila sebuah bank besar seperti Citi Bank, Bank Of America Chase 
Manhattan Bank, Sumitomo Bank, dan bank-bank besar lainnya yang terlibat 
dalam berbagai aktivitas perbankan internasional dan memberikan berbagai 
macam kredit yang tidak hanya terbatas pada perusahaan, tetapi juga 
memberikan kredit pada negara-negara, usaha penghimpun dan pengelolaan 






Ruang lingkup operasional bank besar mengharuskan bank mengelola 
sumber dan pengalokasian dananya secara terpadu. Pengelolaan sumber dana 
yang tercermin dalam pos-pos neraca pada sebelah kredit (liability) tidak 
terpisahkan, harus terpadu dengan pengelolaan pos-pos aplikasi dana, 
sehingga mengharuskan bank tersebut menyusun suatu committee dalam 
melaksanakan manajemen dananya. Committee ini dikenal dalam berbagai 
macam terminologi, antara lain ada yang menyebutnya ALCO (Asset And 
Liability Committee), ALMAC (Asset and Liability Management Committee) 
yang pada dasarnya merupakan suatu tim yang keanggotaanya terdiri dari 
berbagai unsur keahlian di bank (Ikatan Bankir Indonesia, 2015:306). 
 
d. Rasio Pertumbuhan (Growth) 
a. Pengertian Rasio Pertumbuhan (Growth) 
Rasio pertumbuhan menggambarkan persentase pertumbuhan pos-pos 
perusahaan dari tahun ke tahun. Rasio ini terdiri atas kenaikan penjualan, 
kenaikan laba bersih, earning per share, dan kenaikan deviden per share. 
(Harahap, 2015:309).  
Rasio pertumbuhan adalah rasio yang menggambarkan kemampuan 
suatu perusahaan dalam mempertahankan posisi ekonominya di tengah 







Rasio pertumbuhan merupakan rasio yang mengukur seberapa besar 
kemampuan perusahaan dalam mempertahankan posisinya di dalam industri 
dan dalam perkembangan ekonomi secara umum. Rasio pertumbuhan ini 
dilihat dari berbagai segi sales (penjualan), earning after tax (EAT), laba per 
lembar saham, dividen perlembar saham, dan harga pasar perlembar saham.” 
(Fahmi, 2014:69).  
Berdasarkan beberapa definisi tersebut diberi kesimpulan bahwa rasio 
pertumbuhan (growth ratios) merupakan suatu rasio yang berguna untuk 
mengukur kemampuan perusahaan dalam rangka mempertahankan posisi 
ekonominya dalam pertumbuhan perekonomian dan dalam industri atau pasar 
produk tempatnya beroperasi. 
 
b. Jenis Pertumbuhan Penjualan (Sales Growth) 
Pertumbuhan penjualan produk perusahaan mencerminkan manifestasi 
keberhasilan investasi periode masa lalu dan dapat dijadikan sebagai prediksi 
pertumbuhan masa yang akan datang. Adapun penbagian rasio pertumbuhan 
yaitu sebagai berikut (Kasmir, 2015:107): 
1) Pertumbuhan penjualan. 
Pertumbuhan penjualan dapat menunjukan sejauh mana suatu 
perusahaan dapat meningkatkan penjualannya dibandingkan dengan 






2) Pertumbuhan laba bersih. 
Pertumbuhan laba bersih menunjukan ukuran sejauh mana 
perusahaan dapat meningkatkan kemampuannya guna memperoleh laba 
bersih dibandingkan total laba secara keseluruhan. 
3) Pertumbuhan pendapatan per saham. 
Pertumbuhan pendapatan persaham menunjukan sejauh mana 
suatu perusahaan dapat meningkatkan kemampuannya untuk 
memperoleh pendapatan atau laba per lembar saham dibandingkan 
dengan total laba per saham secara keseluruhan. 
4) Pertumbuhan dividen per saham. 
Pertumbuhan dividen persahan menunjukan sejauh mana suatu 
perusahaan dapat meningkatkan kemampuannya guna memperoleh 
dividen saham dibandingkan dengan total dividen per saham secara 
keseluruhan. 
 
c. Pertumbuhan Penjualan (Sales Growth) 
Pertumbuhan penjualan mencerminkan keberhasilan investasi periode 
masa lalu dan dapat dijadikan sebagai prediksi pertumbuhan masa yang akan 
datang. Pertumbuhan penjualan merupakan indikator permintaan dan daya 
saing perusahaan dalam suatu industri. Dengan kata lain pertumbuhan 
penjualan juga merupakan kenaikan jumlah penjualan dari tahun ke tahun atau 





Laju pertumbuhan perusahaan akan dapat mempengaruhi kemampuan 
mempertahankan keuntungan dalam menandai kesempatan-kesempatan yang 
akan datang. Pertumbuhan penjualan tinggi maka mencerminkan pendapatan 
meningkat sehingga beban pajak meningkat. Pertumbuhan penjualan dapat 
dilihat dari perubahan penjualan tahun sebelum dan tahun periode selanjutnya. 
Suatu perusahaan dapat dikatakan mengalami pertumbuhan ke arah yang lebih 
baik jika terdapat peningkatan yang konsisten dalam aktivitas utama 
operasinya (Fahmi, 2014:71).  
Perhitungan tingkat penjualan perusahaan dibandingkan pada akhir 
periode dengan penjualan yang dijadikan periode dasar. Apabila nilai 
perbandingannya semakin besar, maka dapat dikatakan bahwa tingkat 
pertumbuhan penjualan semakin baik (Harahap, 2015:311) .  
 
e. Net Interest Margin (NIM) 
a. Pengertian Net Interest Margin (NIM) 
Net Interest Margin (NIM) merupakan salah satu indikator yang 
diperhitungkan dalam penilaian aspek profitabilitas. Net Interest Margin 
(NIM) merupakan rasio yang dipergunakan untuk mengukur kemampuan 
manajemen bank dalam mengelola aktiva produktifnya dalam rangka 






Net Interest Margin (NIM) adalah perbandingan antara pendapatan 
bunga bersih terhadap rata-rata aktiva produktif. Rasio ini mengindikasi 
kemampuan bank dalam menghasilkan pendapatan bunga bersih dengan 
penempatan aktiva produktif. Semakin besar rasio ini semakin baik kinerja 
bank dalam menghasilkan pendapatan bunga. Namun harus dipastikan bahwa 
ini bukan karena biaya intermediasi yang tinggi, asumsinya pendapatan bunga 
harus ditanamkan kembali untuk memperkuat modal bank (Taswan, 
2010:167). 
Net Interest Margin (NIM) adalah perbandingan antara pendapatan 
bunga bank dikurangi biaya bunga bank di bagi rata-rata aktiva produktif. 
Pendapatan bunga bersih diperoleh dari pendapatan bunga dikurangi beban 
bunga. Semakin besar rasio ini maka semakin meningkat pula pendapatan 
bunga atas aktiva produktif yang dikelola bank, sehingga kemungkinan bank 
dalam kondisi bermasalah semakin kecil (Riyadi, 2009:21). 
Berdasarkan uraian beberapa pengertian tersebut di atas diperoleh suatu 
kesimpulan bahwa Net Interest Margin (NIM) merupakan rasio rentabilitas 
yang menunjukan perbandingan antara pendapatan bunga bersih dengan rata-
rata aktiva produktif yang dimiliki bank. Rasio ini menunjukan kemampuan 
manajemen bank dalam mengelola aktiva produktifnya untuk mendapatkan 







b. Tujuan Net Interest Margin (NIM) 
Rasio NIM merupakan faktor yang sangat penting bagi pengelolaan 
manajemen bank. Rasio ini bertujuan untuk melakukan evaluasi bank dalam 
mengelola berbagai risiko yang mungkin terjadi pada suku bunga. Hal ini 
berarti ketika suku bunga berubah, maka pendapatan dan biaya bunga juga 
akan berubah. Rasio NIM itu sendiri juga merupakan ratio yang sangat erat 
kaitannya dengan kemampuan bank dalam melakukan manajemen untuk 
mengelola aktiva produktif sehingga bisa menghasilkan bunga bersih (Pandia, 
2012:83). 
Sebagaimana telah diketahui bahwa bunga bersih diperoleh dari 
pendapatan bunga yang dikurangi beban bunga. Semakin besar ratio ini maka 
pastinya akan membantu meningkatkan pendapatan bunga atas aktiva 
produktif yang telah dikelola bank dengan baik. Melalui cara inilah yang bisa 
digunakan sebagai srategi dalam mewujudkan bank yang sehat dan terhindar 
dari berbagai masalah yang mungkin terjadi. Dengan demikian ketika bank 
sudah bisa mampu mengelola aktiva produktifnya hingga bisa menghasilkan 
bunga bersih ini artinya kemampuan manajemen bank dengan menerapkan 
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terhadap profitabilitas, sedangkan non performing loan tidak berpengaruh 
terhadap profitabilitas. Secara simultan dan parsial growth, non performing loan, 
dan net interest margin berpengaruh terhadap profitabilitas. 
2. Ekasari (2015), “Pengaruh Asset-Liability Management Terhadap Profitabilitas 
Bank Tahun 2010-2014 (Studi Kasus Perbandingan Bank Pemerintah Dengan 
Bank Swasta).” Hasil penelitian menyebutkan bahwa ALMA berpengaruh 
terhadap profitabilitas bank berdasarkan total income dan Net Operating Income 
dan tidak terdapat perbedaan ALMA terhadap profitabiltas bank berdasarkan Total 
Income dengan Net Operating Income. Seleian itu terdapat perbedaan ALMA 
terhadap profitabiltas bank pemerintah dengan bank swasta. 
3. Agus (2017), “Analisis Pengaruh Rasio-Rasio Keuangan Perbankan Terhadap 
Kinerja Perbankan (Studi Kasus pada Bank-Bank Yang Telah Go Public di 
Indonesia Dan Selalu Memperoleh Laba Periode 2012 – 2016).”  Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa CAR dan LDR  tidak berpengaruh terhadap ROA. NPL dan 
BOPO berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA. NIM berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap ROA. Sementara CAR, NPL, BOPO, NIM dan 





4. Nurhasanah (2017), “Pengaruh Asset Growth terhadap Profitabilitas pada 
Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia.” Hasil penelitian diperoleh 
nilai koefisien untuk assets growth sebesar – 0,002 dengan tingkat signifikan 
sebesar 0,375. Nilai koefisien tersebut menunjukkan hubungan negatif dan tidak 
signifikan. Dalam penelitian ini, asset growth tidak mampu mempengaruhi 
profitabilitas pada perbankan yang terdaftar di BEI. 
5. Stephani, Adenan, dan Hanim (2017), “Analisis Pengaruh Rasio Keuangan 
Terhadap Kinerja Bank Umum di Indonesia.” Penelitian ini berfokus pada analisis 
deskriptif kuantitatif dengan menggunakan metode Ordinary Least Square (OLS). 
Hasil penelitian secara parsial NPL dan NIM berpengaruh positif dan tidak 
signifikan terhadap ROA, namun untuk LDR dan BOPO berpegaruh negatif dan 
signifikan terhadap ROA. 
6. Hermawan (2017), “ Pengaruh Leverage, Tangibility, Liquidity, Size dan Growth 
Terhadap Kinerja Badan Usaha Sektor Agriculture Yang Terdaftar Di Bursa Efek 
Asean Periode 2011-2015.” Hasil penelitian model pertama (berdasarkan book 
value), leverage dan growth berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja badan 
usaha. Tangibility dan size berpengaruh negatif siginifikan terhadap kinerja badan 
usaha. Sedangkan liquidity berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja badan 
usaha. Model kedua (berdasarkan market value), leverage dan size berpengaruh 
negatif signifikan terhadap kinerja badan usaha. Sedangkan tangibility, liquidity 





7. Rifuddin dan Dwiyanti (2018), “Pengaruh Asset Liability Management Terhadap 
Kinerja Bank (Studi Komparatif Pada PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk. dan PT. 
Bank Brisyariah).” Hasil penelitian menyebutkan asset liability management tidak 
berpengaruh terhadap Kinerja Bank Konvensional (PT. Bank Rakyat Indonesia, 
Tbk) dengan nilai signifikansi sebesar 0,762. Asset liability management 
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Bank Syariah (PT. Bank BRI Syariah, 
Tbk) dengan nilai signifikasi sebesar 0,001. Dalam pengelolaan manajemen 
likuiditas dan manajemen modal pada bank konvensional (PT.Bank Rakyat 
Indonesia, Tbk) lebih besar nilainya daripada pengelolaan manajemen likuiditas, 
manajemen harga dan manajemen modal pada bank syariah (PT. Bank 
BRISyariah). Sedangkan dalam Pengelolaan Manajemen Harga Bank Syariah (PT. 
BRISyariah) memiliki tingkat Manajemen Harga lebih besar daripada Bank 
Konvensional (PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk). 
8. Wibowo, Wiyono dan Rinafah (2019), “Pengaruh Risiko Likuiditas, Net Interest 
Margin, dan Good Corporate Governance Terhadap Kinerja Keuangan Bank 
Umum.” Teknik pengambilan data menggunakan metode purposive sampling, 
didapatkan 10 bank dengan aset terbesar. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 
pengaruh yang signifikan Good Corporate Governance terhadap kinerja 
keuangan, sedangkan Net Interest Margin dan risiko likuditas tidak berpengaruh 
terhadap kinerja keuangan. Implikasi hasil penelitian adalah mempertimbangkan 
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C. Kerangka Pemikiran 
1. Pengaruh Aset Liability Management Terhadap Kinerja Perbankan 
Pengelolaan harta dan hutang dalam aktivitas dunia bisnis perbankan 
memiliki peranan yang sangat penting. Pengelolaan ini harus dilaksanakan sebagai 
langkah optimalisasi keuntungan yang ingin dicapai dalam batas prudent banking 
system (prinsip kehati-hatian bank). Apabila suatu bank mampu untuk melakukan 
optimalisasi laba atau keuntungan melalui pengelolaan aset dan hutang secara 
efektif dan efisien, maka kinerja bank akan bisa mengalami peningkatan pada 
waktu mendatang. Namun sebaliknya jika suatu bank tidak mampu untuk 
mengoptimalkan keuntungan, karena tidak bisa mengelola aset dan hutangnya, 
maka kinerja bank tersebut akan mengalami penurunan. Hal ini karena pada 
dasaranya baik dan buruknya kinerja bank yang bisa diukur dengan profitabilitas 
sangat terkait dengan keberhasilan bank dalam mengelola aset dan hutang dalam  
batas-batas kendali risiko yang diregulasikan (Pandia, 2012:195).  
2. Pengaruh Growth Terhadap Kinerja Perbankan 
Persaingan global menjadikan seluruh bank yang ikut andil didalamnya 
wajib untuk mempertahankan keunggulan kompetetifnya. Bank yang mampu 
mempertahankan posisi ekonominya ditengah pergolakan persaingan globalisasi 
yang semakin tajam dapat dilihat dari dari seberapa besar pertumbuhan aset yang 
telah berhasil dicapainya dalam kurun waktu tertentu. Jika aset mengalami 
pertumbuhan atau kenaikan maka keunggulan kompetifitf atau kinerja bank yang 





Pertumbuhan aset menggambarkan pertumbuhan aktiva bank yang akan 
mempengaruhi kinerja bank yang meyakini bahwa persentase perubahan total 
aktiva merupakan indikator yang lebih baik dalam mengukur growth perbankan. 
Ukuran yang digunakan adalah dengan menghitung laba bersih. Peningkatan 
pertumbuhan aset bank dilihat dari jumlah perolehan laba bersih setiap tahun 
untuk membandingkan kenaikan atau penurunan dari laba yang diperoleh oleh 
bank pada waktu sebelumnya (Harahap, 2015:310).  
3. Pengaruh Net Interest Margin Terhadap Kinerja Perbankan 
Dalam aktivitas dunia perbankan rasio NIM juga memiliki peranan yang 
sangat penting. Hal ini karena melalui rasio NIM, bank dapat mengelola dan 
sekaligus melakukan evalusi segala jenis risiko yang mungkin terjadi berkaitan 
dengan suku bunga bank. Pada suatu situasi ketika suku bunga berubah, maka 
pendapatan dan biaya bunga juga akan berubah. Rasio NIM juga merupakan ratio 
yang menggambarkan kemampuan bank dalam melakukan manajemen untuk 
mengelola aktiva produktif sehingga bisa menghasilkan bunga bersih. Semakin 
besar ratio ini maka pastinya akan membantu meningkatkan pendapatan bunga 
atas aktiva produktif yang telah dikelola bank dengan baik. Srategi inilah yang 
digunakan bank dalam mewujudkan tingkat kesehatannya dan terhindar dari 
berbagai masalah yang terjadi. Oleh karena itu ketika bank mampu mengelola 
aktiva produktifnya hingga bisa menghasilkan bunga bersih ini artinya bank juga 






Berdasarkan uraian keterangan hubungan dan perbedaan variabel penelitian 
diatas maka dapat dibuat kerangka pemikiran adalah sebagai berikut: 
 
 
                                                             
                                                              
 
                                                          
                                                          
 
                                                              




Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, 
di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan 
(Sugiyono, 2016:70). Hipotesis menjadi teruji apabila semua gejala yang timbul tidak 
bertentangan dengan hipotesis tersebut. Dalam penelitian ini bentuk rumusan masalah 
yang diajukan adalah sebagai berikut : 
H1 : Ada pengaruh asset liability management terhadap kinerja perbankan pada 
bank umum konvensional dan bank umum syariah periode tahun 2016-2019.   
H2 : Ada pengaruh growth terhadap kinerja perbankan pada bank umum 
konvensional dan bank umum syariah periode tahun 2016-2019.   
H3 : Ada pengaruh net interest margin terhadap kinerja perbankan pada bank umum 
konvensional dan bank umum syariah periode tahun 2016-2019.   





Net Interest Margin (X3) 








A. Jenis Penelitian  
Berdasarkan skala pengukuran, semua variabel pada penelitian ini berskala 
ukuran rasio. Apabila ditinjau menurut tingkat eksplanasinya maka penelitian ini 
termasuk gabungan dari ketiga jenis penelitian yaitu penelitian deskriptif, dan 
penelitian korelasi. Penjelasan secara lengkap dua jenis penelitian ini adalah: 
1. Penelitian deskriptif yaitu berfungsi mengetahui dan menjelaskan nilai minimum, 
nilai maksimum, nilai rata-rata dan nilai standar devisasi dari setiap variabel baik 
kinerja perbankan, asset liability management, growth dan net interest margin.  
2. Penelitian asosiatif atau hubungan yaitu berfungsi mengetahui hubungan atau 
pengaruh asset liability management, growth dan net interest margin terhadap 
kinerja perbankan pada bank umum konvensional dengan bank umum syariah.  
 
B. Teknik Pengambilan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang 
memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016:90). Adapun 
jumlah populasi yaitu bank umum konvensional dan bank umum syariah yang 






Sampel adalah sebagian populasi yang karakteristiknya hendak diselidiki 
dan dianggap bisa mewakili keseluruhan populasi (Subagyo dan Djarwanto 
(2012:93). Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling 
(sampel kriteria). Kriteria yang dimaksud adalah sebagai berikut : 
a. Bank umum konvensional dan bank umum syariah yang memiliki data 
laporan keuangan dan laporan tahunan lengkap periode tahun 2016-2019. 
b. Perbankan yang mulai listing di Bursa Efek Indonesia terhitung paling lambat 
akhir tahun 2016 serta pada tahun-tahun sebelumnya.  
Berdasarkan pemilihan kriteria yang telah ditentukan oleh peneliti, maka 
dapat tersaring beberapa sampel perbankan sebanyak 16 nama-nama perusahaan 
secara lengkap sebagai berikut: 
Tabel 3 
Data Sampel Perbankan Periode Tahun 2016-2019 
No Bank Umum Konvensional No Bank Umum Syariah 
1 PT Bank Central Asia  1 PT Bank Central Asia Syariah 
2 PT Bank Negara Indonesia 2 PT Bank Negara Indonesia Syariah 
3 PT Bank Rakyat Indonesia  3 PT Bank Rakyat Indonesia Syariah 
4 PT Bank Jabar Banten 4 PT Bank Jabar Banten Syariah 
5 
 




PT Bank Maybank Syariah 
Indonesia 
6 PT Bank Mandiri 6 PT Bank Syariah Mandiri 










C. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 
1. Definisi Konseptual Variabel 
a. Kinerja Perbankan 
Kinerja perbankan merupakan satu diantara dasar penilaian mengenai 
kondisi keuangan bank yang dilakukan berdasarkan analisa terhadap rasio 
keuangan bank tersebut. Pihak yang berkepentingan sangat memerlukan hasil 
dari pengukuran kinerja keuangan bank untuk dapat melihat kondisi 
perusahaan dan tingkat keberhasilan bank dalam menjalankan aktivitas atau 
kegiatan operasionalnya (Munawir, 2014:30). 
b. Asset Liability Management  
Asset and liability management (ALMA) yaitu suatu usaha untuk 
mengoptimumkan struktur neraca bank sedemikian rupa agar diperoleh laba 
yang maksimal dan sekaligus membatasi risiko menjadi sekecil mungkin, 
khususnya risiko-risiko di luar kredit. (Kuncoro dan Suharjono, 2016:252). 
c. Growth  
Growth atau rasio pertumbuhan merupakan rasio yang mengukur 
seberapa besar kemampuan perusahaan dalam mempertahankan posisinya di 
dalam industri dan dalam perkembangan ekonomi secara umum. Rasio 
pertumbuhan ini dilihat dari berbagai segi sales (penjualan), earning after tax 
(EAT), laba per lembar saham, dividen perlembar saham, dan harga pasar 






d. Net Interest Margin 
Net Interest Margin (NIM) adalah perbandingan antara pendapatan 
bunga bank dikurangi biaya bunga bank di bagi rata-rata aktiva produktif. 
Pendapatan bunga bersih diperoleh dari pendapatan bunga dikurangi beban 
bunga. Semakin besar rasio ini maka semakin meningkat pula pendapatan 
bunga atas aktiva produktif yang dikelola bank, sehingga kemungkinan bank 
dalam kondisi bermasalah semakin kecil (Riyadi, 2009:21). 
 
2. Definisi Operasional Variabel 
Tabel 4 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Data memiliki peranan yang sangat penting dalam memberikan hasil penelitian 
yang berkualitas. Data juga merupakan salah satu komponen riset, artinya data adalah 
input riset yang akan dikelola menjadi output berupa hasil penelitian. Semakin bagus 
kualitas data, maka semakin bagus juga kualitas hasil penelitian. Dalam penelitian ini. 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan menggunakan metode dokumentasi. Metode 
ini merupakan teknik pengumpulan data dari laporan keuangan dan laporan tahunan 
langkap yang telah diaudit dan telah dikeluarkan oleh perbankan pada periode 
penelitian yaitu tahun 2016-2019.  
 
E. Teknik Analisis Data 
1. Statistik Deskriptif  
Statistik deskriptif merupakan salah satu jenis statistik yang berfungsi untuk 
menganalisis data dengan cara menggambarkan data yang telah terkumpul. Data 
yang telah berhasil terkumpul tidak bertujuan untuk membuat kesimpulan secara 
umum (Sugiyono, 2016:169). Analisis data yang digunakan dalam statistik 
deskriptif ini meliputi: nilai rata-rata sampe (mean), nilai maksimum, nilai 









2. Statistik Induktif  
Statistik induktif merupakan bagian statistika yang membahas analisis dan 
menyimpulkan hasil analisis tersebut. Kesimpulan dibuat berdasarkan hasil 
analisis yang dilakukan terhadap data yang sudah terkumpul. Materi yang dibahas 
dalam statistik induktif jauh lebih banyak dan lebih sulit dibandingkan dengan 
statistik deskriptif (Subagyo dan Djarwanto (2012:2). Adapun cara analisis yang 
dilakukan dalam penelitian ini meliputi : uji asumsi klasik, analisis regresi 
berganda, uji hipotesis t, koefisien determinasi dan uji beda.  
a. Uji Asumsi Klasik 
1) Uji Normalitas 
Kenormalan nilai residu berfungsi untuk memprediksi nilai 
peramalan pada model regresi yang dihasilkan. Seberapa besar nilai 
selisih atau nilai gap antara nilai pengamatan dengan nilai prediksi inilah 
yang disebut sebagai nilai residu. Berkaitan dengan hal tersebut, maka 
peneliti menggunakan uji normalitas untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal 
(Ghozali, 2016:154). Pada penelitian ini uji normalitas dilakukan  
menggunakan kolmogorov smirnov. Ketentuan pengujian yaitu jika nilai  
probability value > 0,05 maka model regresi memiliki nilai residu normal. 
Sementara jika nilai probability value < 0,05 maka model regresi 






2) Uji Multikolinieritas 
Salah satu syarat agar model regresi yang dihasilkan baik adalah 
tidak terjadi korelasi antar variabel independen dalam model regresi 
tersebut. Apabila terjadi korelasi, maka salah satu variabel independen 
secara logika akan berubah status menjadi variabel dependen, sehingga 
dalam model regresi pada akhirnya ditemukan dua atau lebih variabel 
dependen. Ketentuan ada atau tidaknya multikolinieritas adalah dengan 
melihat nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF). Nilai 
koefisien antar variabel independen terbebas dari multikolinieritas 
apabila nilai VIF < 10 atau nilai tolerance > 0,10. (Ghozali, 2016:103). 
 
3) Uji Heteroskedastisitas 
Nilai residu pada model regresi selain berdistribusi secara normal 
juga harus memiliki varian yang konstan atau tetap. Nilai residu yang 
memiliki varian yang tidak konstan akan terlihat dari nilai varian dengan 
pola tertentu seperti nilai yang semakin meningkat atau semakin menurun 
(Santoso, 2016:369). 
Dalam penelitian ini uji heteroskedastisitas memakai uji gletser. 
Kriteria pengujian adalah jika nilai probabilitas atau nilai ρ ˃ 0,05, maka 
model regresi tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. Sebaliknya jika nilai 






4) Uji Autokorelasi 
Pada khakekatnya uji autokorelasi hanya dilakukan untuk model 
regresi dengan data berbasis waktu (time-series), tidak pada data berbasis 
cross section. Korelasi data berbasis waktu bisa terjadi antara data waku 
ke-t dengan waktu sebelumnya (t-1) (Santoso, 2016:369). Pada SPSS, hal 
ini dapat di deteksi dengan angka Durbin-Watson. Dasar pengambilan 
keputusan dalam pengujian ini adalah jika nilai d terletak antara dU dan 
(4-dU), maka tidak terjadi gejala autokorelasi.  
 
b. Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi berganda digunakan oleh sebagian besar peneliti untuk 
menjelaskan hubungan secara linear antara beberapa variabel independen 
terhadap satu variabel dependen. Selain itu analisis regresi berganda juga 
dapat digunakan terutama untuk tujuan peramalan, dimana dalam model 
tersebut terdapat sebuah variabel dependen dan beberapa variabel independen 
(Santoso, 2016:350).  
Dalam penelitian ini analisis regresi berganda yang digunakan berfungsi 
untuk mengukur ada dan tidaknya hubungan atau pengaruh asset liability 
management, growth dan net interest margin terhadap kinerja perbankan serta 
untuk memprediksi nilai kinerja perbankan melalui pergerakan naik dan 
turunya nilai  asset liability management, growth dan net interest margin. 









Y = Kinerja Perbankan  
a = Konstanta  
b1;b2;b3 = Koefisien Regresi  
e = error  
X1  = asset liability management   
X2 = growth  
X3 = net interest margin 
 
c. Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 
Uji signifikansi parsial berguna untuk menguji kemaknaan hubungan 
atau pengaruh antar variabel independen terhadap variabel dependen. 
Biasanya dalam kasus tertentu, nilai koefisien regresi hanya mewakili sampel 
saja, namun tidak bermakna bagi seluruh populasi penelitian. Apabila terjadi 
maka hubungan atau pengaruh yang dihasilkan atau ditemukan tidak 
signifikan (Santoso, 2016:352).  
Subagyo & Djarwanto (2012:268) menyebutkan langkah-langkah yang 









1) Formulasi Hipotesis 
a) Formulasi Hipotesis 1 
Ho : β1 = 0; tidak terdapat pengaruh asset liability management 
terhadap kinerja perbankan pada bank umum 
konvensional dan bank umum syariah periode tahun 
2016-2019. 
H1 : β1 ≠ 0; terdapat pengaruh asset liability management terhadap 
kinerja perbankan pada bank umum konvensional dan 
bank umum syariah periode tahun 2016-2019. 
b) Formulasi Hipotesis 2 
Ho : β1 = 0; tidak terdapat pengaruh growth terhadap kinerja 
perbankan pada bank umum konvensional dan bank 
umum syariah periode tahun 2016-2019. 
H2 : β1 ≠ 0; terdapat pengaruh growth terhadap kinerja perbankan 
pada bank umum konvensional dan bank umum 
syariah periode tahun 2016-2019. 
c) Formulasi Hipotesis 3 
Ho : β1 = 0; tidak terdapat pengaruh net interest margin terhadap 
kinerja perbankan pada bank umum konvensional dan 





H3 : β1 ≠ 0; terdapat pengaruh net interest margin terhadap kinerja 
perbankan pada bank umum konvensional dan bank 
umum syariah periode tahun 2016-2019. 
2) Taraf Signifikan 
Taraf signifikansi yang digunakan untuk menguji regresi sederhana 
sebesar 95% ( atau α = 5% ) dengan uji Z dua pihak.  
3) Kriteria Pengujian Hipotesis  
Kriteria untuk menerima atau menolak Ho adalah : 
Ho diterima jika   =  - Z α / 2 ≤  Z hitung ≤ Z α / 2 
Ho ditolak jika     =  Z hitung  ˃ Z α / 2  atau Z hitung  < - Z α / 2 
Kurva Kriteria Penerimaan / Penolakan Hipotesa Penelitian 
      
                 Daerah tolak                                                 Daerah tolak 
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4) Perhitungan Nilai Z hitung   
Rumus yang digunakan untuk menguji signifikan adalah : 
                            b - ß 
   Z hitung   =   ----------- 








Dimana :                          
n 2
n 1
2 i = 1
1
i = 1
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   Syx  =    
                                    n – 2  
Keterangan : 
Z hitung   = Besarnya Nilai Z hitung    
Syx  = Strandard Error Of Estimate 
Sb  = Standard Error Of The Regression Coefficient 
n  = Jumlah sampel 
ß  = Nilai Koefisien yang sebenarnya 
b  =  Nilai penduga dari ß 

















d. Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi adalah merupakan proporsi variabilitas dalam 
suatu data yang dihitung berdasarkan model statisik. Dengan kata lain, 
koefisien determinasi diartikan dengan seberapa besar variabel independen X 
menentukan tingkat variabel responsy dalam suatu model. Koefisien 
determinasi berganda dinotasikan dengan R2. Penghitungan koefisien 
determinasi berganda diperoleh melalui rumus : 
                 SSR                      SSE                    Σ (yi – yi )2 
   R2  =  ------------  =  1 -  ------------- =  1 -  ---------------- 
                SSTO                  SSTO                    Σ (yi – y )2 
Nilai R2 dapat diinterpretasikan sebagai besar dari proporsi variabilitas 
total dalam variabel responsy yang dapat dihitung oleh sekumpulan variabel 
independen X1, X2, X3 dan X4. Perhatikan bahwa nilai koefisien determinasi 
berganda ini 0 ≤ R2 ≤ 1 karena 0 ≤ SSE ≤ SST. Artinya, jika nilai R2 = 1 maka 
model yang dihasilkan mampu menerangkan semua variabilitas dalam 
variabel Y. Namun, jika R2 = 0, maka tidak ada hubungan antara variabel 
independen (X) dengan variabel Y. Dengan kata lain, nilai dari Xi sama sekali 
tidak berpengaruh dalam memprediksi nilai Yi. Semakin dekat nilai R2 dengan 
1, maka semakin baik tingkat kecocokan model dengan data yang diolah 








HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
  
A. Sejarah Perbankan 
Kegiatan perbankan mulai dikenal pada zaman Babylonia. Kemudian, 
berkembang ke zaman Yunani kuno serta zaman Romawi. Pada saat itu kegiatan utama 
bank hanya sebatas sebagai tempat tukar-menukar uang oleh para pedagang valuta 
asing (money changer).  
Dalam perjalanannya, seiring dengan perkembangan perdagangan dunia, 
perkembangan perbankan pun semakin pesat. Perdagangan yang semula hanya 
berkembang di daratan Eropa mulai menyebar ke Asia Barat. Bank-bank yang terkenal 
pada saat itu di benua Eropa adalah Bank Venesia tahun 1171, yang diikuti dengan 
berdirinya Bank of Genoa dan Bank of Barcelona tahun 1320. Adapun perkembangan 
perbankan di daratan Inggris baru dimulai pada abad ke-16. Karena negara-negara 
Eropa seperti Inggris, Prancis, Belanda, Spanyol, atau Portugis begitu aktif mencari 
daerah perdagangan yang kemudian menjadi daerah jajahannya, perkembangan 
perbankan pun ikut dibawa ke negara jajahannya.  
Pada abad pertengahan, kota-kota perdagangan di Eropa mulai ramai dikunjungi 
para pedagang yang berdatangan dari segenap penjuru dunia. Mereka membawa 
sejumlah uang untuk membeli barang-barang yang dibutuhkanya. Uang tersebut 






Dengan alasan keamanan dan meringankan beban, ketika mereka sampai di kota 
yang dituju, uang logam yang dibawanya dititipkan kepada pengusaha setempat yang 
khusus menangani jasa-jasa penitipan dan penukaran uang atau barang-barang 
berharga lainnya. Tempat usaha penitipan tersebut menggunakan bangku-bangku 
(yang dalam bahasa Italia disebut banco) sebagai tempat kegiatan transaksinya. Dari 
kata banco itulah timbul kata bank seperti sekarang ini. 
Proses terjadinya fungsi perbankan pada dasarnya berawal dari adanya 
perusahaan jasa penitipan. Waktu itu perusahaan ini hanya menerima titipan uang emas 
atau perak dan melakukan transaksi pertukaran mata uang (money exchanger) satu 
negara dengan mata uang negara lainnya sesuai dengan permintaan para pedagang. 
Bank membukukan titipan-titipan tersebut di sebelah pasiva (dikredit), yaitu berupa 
kewajiban, dalam suatu rekening berjalan, dalam arti pada rekening tersebut 
ditambahkan titipan-titipan baru, serta dapat pula ditarik atau diambil sewaktu-waktu 
(dengan jalan mendebet rekening tersebut) apabila dikehendaki oleh pemegang 
rekening sebagai pemilik uang tersebut. Jenis rekening ini dikenal dengan sebutan 
rekening giro atau rekening koran atau current account atau demand deposit account.  
Pada tahap ini fungsi bank sama seperti kasir atau pemegang kas dari pemegang 
rekening. Dalam perkembangan selanjutnya, pemegang rekening yang menggunakan 
jasa bank tersebut semakin lama semakin banyak sehingga jumlah uang yang dititipkan 






Sekalipun jenis titipan (simpanan) tersebut diambil sewaktu-waktu oleh 
pemiliknya, dalam kenyataanya simpanan-simpanan ini jarang sekali diambil oleh para 
pemegang rekening secara bersamaan waktunya sekaligus. Jika terjadi pengambilan 
sejumlah penyimpanan untuk keperluan pembiayaan transaksi-transaksinya, pada saat 
yang sama datang pula sejumlah nasabah lain yang menyetorkan uang untuk 
menambah simpananya.  
Kondisi inilah yang menyebabkan terjadinya pengendapan (deposit) dana di bank 
yang seolah-olah simpanan tersebut tidak pernah diambil oleh pemiliknya. Banyaknya 
pengendapan dana tersebut mendorong bank untuk memanfaatkannya kegiatan 
produktif, yaitu dengan cara meminjamkannya kepada pihak lain yang memerlukan 
dan memungut sejumlah imbalan yang disebut bunga (interest). Pada tahap ini, 
kegiatan bank bertambah, yaitu sebagai pemberi kredit.  
Pada mulanya, uang yang dipinjamkan oleh bank berupa uang emas atau perak 
yang berasal dari titipan-titipan pemegang rekening. Dalam proses selanjutnya, dengan 
alasan kepraktisan, bank tidak lagi meminjamkan uang dalam bentuk emas dan perak, 
tetapi dalam bentuk bukti-bukti kepemilikan emas atau perak semacam sertifikat yang 
mewakili kepemilikan emas atau perak yang disimpan di bank. Sertifikat tersebut 
mudah ditukarkan dengan emas atau perak yang ada di bank. Dalam perkembangan 
selanjutnya, sertifikat sebagai bukti kepemilikan emas dan perak tersebut beredar 
menjadi alat pembayaran. Namun karena kepemilikan emas dan perak tidak lagi utuh 
secara penuh, maka digantilah dengan uang sebagai alat pembayaran.  





Penelitian ini memiliki empat variabel penelitian yaitu kinerja perusahaan (ROA) 
sebagai variabel dependen, asset liability management (ALM) sebagai variabel 
independen pertama, growth (G) sebagai variabel independen kedua dan net interest 
margin (NIM) variabel independen ketiga. Keempat variabel penelitian ini akan 
dideskripsikan dengan uraian keterangan sebagai berikut:  
1. Deskripsi Data Kinerja Perusahaan (ROA) 
Data kinerja perusahaan (ROA) berasal dari perhitungan laba bersih setelah 
pajak dibagi total aset. Pada lampiran 1 tertera nilai kinerja perusahaan (ROA) 
terendah sebesar 0,010 (PT Bank Rakyat Indonesia Syariah tahun 2019, PT Bank 
Jabar Banten Syariah tahun 2016 dan tahun 2017), nilai kinerja perusahaan (ROA) 
tertinggi sebesar 0,150 (PT Bank Maybank Indonesia tahun 2016).  
Nilai laba bersih terendah sebesar Rp 560.874 juta (PT Bank Jabar Banten 
Syariah tahun 2016), nilai laba bersih tertinggi sebesar Rp 34.414.000 juta (PT 
Bank Rakyat Indonesia tahun 2019), nilai total aset terendah yaitu sebesar         Rp 
8.622.730 juta (PT Bank Maybank Indonesia Syariah tahun 2016), serta nilai total 












Dalam lampiran 2 tertera nilai-nilai yaitu nilai aset liability management 
(ALM) terendah sebesar 0,529 (PT Bank Jabar Banten tahun 2017), nilai aset 
liability management (ALM) tertinggi sebesar 5,999 (PT Bank Maybank Indonesia 
Syariah tahun 2016). Sementara nilai aset dan liability sebagai faktor pembaginya 
tertera nilai aset terendah yaitu sebesar Rp 8.622.730 juta (PT Bank Maybank 
Indonesia Syariah tahun 2016), nilai aset tertinggi yaitu sebesar          Rp 
2.647.230.769 juta (PT Bank Rakyat Indonesia tahun 2019), nilai liability terendah 
yaitu sebesar Rp 1.437.315 juta (PT Bank Maybank Indonesia Syariah tahun 2016) 
dan nilai liability tertinggi yaitu sebesar Rp 2.902.665.317 juta (PT Bank Rakyat 
Indonesia tahun 2019).  
 
3. Deskripsi Data Growth (G) 
Data Growth (G) diperoleh dari hasil pembagian laba bersih tahun t dengan 
laba bersih satu tahun sebelumnya. Menurut lampiran 3 tertera nilai Growth (G) 
terendah sebesar 0,004 (PT Bank Mega Syariah tahun 2017), nilai Growth (G) 
tertinggi sebesar 0,720 (PT Bank Maybank Indonesia tahun 2016). Sementara nilai 
laba bersih terendah sebesar Rp 560.874 juta (PT Bank Jabar Banten Syariah tahun 
2016), nilai laba bersih tertinggi sebesar Rp 34.414.000 juta (PT Bank Rakyat 
Indonesia tahun 2019).  
 
 





Data Net Interest Margin (NIM) diperoleh dari perhitungan pendapatan 
bunga bersih dibagi aktiva produktif. Menurut keterangan pada lampiran 4 tertera 
nilai NIM terendah sebesar 0,028 (PT Bank Rakyat Indonesia tahun 2019) dan 
nilai NIM tertinggi sebesar 0,354 (PT Bank Maybank Indonesia Syariah tahun 
2016). Sementara nilai pendapatan bunga bersih terendah yaitu sebesar Rp 
1.262.540 juta (PT Bank Mega Indonesia Syariah tahun 2016) dan nilai 
pendapatan bunga bersih tertinggi sebesar Rp 121.756.000 juta (PT Bank Rakyat 
Indonesia tahun 2019). Adapun nilai aktiva produktif yang terendah yaitu sebesar 
Rp 10.848.329 juta (PT Bank Maybank Indonesia Syariah tahun 2016) dan nilai 
aktiva produktif tertinggi sebesar Rp 4.348.428.571 juta (PT Bank Rakyat 
Indonesia tahun 2019).  
  
C. Deskripsi Statistik Variabel Penelitian 
Deskripsi statistik variabel penelitian menjelaskan data secara statistik empat 
variabel (kinerja perusahaan (ROA), asset liability management (ALM), growth (G), 
serta net interest margin (NIM)) menurut nilai rata-rata sampe (mean), nilai 
maksimum, nilai minimum dan nilai standar deviasi (δ).  
1. Deskripsi Statistik Data Kinerja Perusahaan (ROA) 
Variabel kinerja perusahaan dengan proksi ROA pada penelitian ini 
memiliki 56 data pengamatan. Data pengamatan tersebut merupakan data berbasis 
cross section yang terdiri dari tujuh bank konvensional dan tujuh bank syariah. 





terdiri dari rentetan waktu dari mulai tahun 2016-2019. Data pengamatan ini 
memiliki deskripsi sebagai berikut: 
Tabel 5 
Deskripsi Statistik Data Kinerja Perusahaan (ROA) 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
ROA 56 .010 .150 .03868 .035619 
Valid N (listwise) 56     
Sumber: Output SPSS Statistik Deskriptif 
  
 
Keterangan hasil ouput SPSS deskriptif data kinerja perusahaan (ROA) pada 
tabel di atas tertera nilai-nilai yaitu nilai minimum, nilai maksimum, nilai 
minimum nilai rata-rata sampe (mean) dan nilai standar deviasi. Nilai minimum 
yang tertera sebesar 0,010 (pada lampiran satu merupakan data PT Bank Rakyat 
Indonesia Syariah tahun 2019, PT Bank Jabar Banten Syariah tahun 2016 dan 
tahun 2017). Nilai maksimum tertera sebesar 0,150 (pada lampiran satu adalah 
data PT Bank Maybank Indonesia tahun 2016). Nilai mean sebesar 0,03868 dan 
nilai standar deviasi sebesar 0,035619.  
 
2. Deskripsi Statistik Data Asset Liability Management (ALM) 
Aset Liability Management (ALM) juga merupakan data berbasis cross 
section (tujuh bank konvensional dan tujuh bank syariah) serta data berbasis time 
series (data tahun 2016-2019), sehingga total data pengamatan sebanyak 56 data. 






Deskripsi Statistik Data Asset Liability Management (ALM)  
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
ALM 56 .529 5.999 1.76084 1.500018 
Valid N (listwise) 56     
Sumber: Output SPSS Statistik Deskriptif 
  
 
Menurut keterangan hasil ouput SPSS deskriptif nilai data aset liability 
management (ALM) tertera nilai minimum sebesar 0,529 (pada lampiran dua 
merupakan data PT Bank Jabar Banten tahun 2017). Nilai maksimum sebesar 
5,999 (pada lampiran dua merupakan data PT Bank Maybank Indonesia Syariah 
tahun 2016). Sementara nilai mean sebesar 1,76084 dan nilai standar deviasi 
adalah sebesar 1,500018.  
 
3. Deskripsi Statistik Data Growth (G) 
Growth (G) memiliki data pengamatan yang sama dengan kedua variabel di 
atas. Data pengamatan sebanyak 56 data (terdiri dari data berbasis cross section 
yaitu tujuh bank konvensional dan tujuh bank syariah serta data berbasis time 
series sebanyak kurun waktu tahun 2016-2019). Data pengamatan ini memiliki 
deskripsi sebagai berikut: 
Tabel 7 
Deskripsi Statistik Data Growth (G) 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Grow 56 .004 .720 .17271 .143613 
Valid N (listwise) 56     





Berdasarkan keterangan hasil ouput SPSS deskriptif data Growth (G) tertera 
nilai minimum sebesar 0,004 (pada lampiran tiga merupakan data PT Bank Mega 
Syariah tahun 2017). Nilai maksimum sebesar 0,720 (pada lampiran tiga 
merupakan data PT Bank Maybank Indonesia tahun 2016). Sementara nilai mean 
sebesar 1,17271 dan nilai standar deviasi adalah sebesar 0,143613.  
  
4. Deskripsi Statistik Data Net Interest Margin (NIM) 
Data Net Interest Margin (NIM) merupakan data berbasis cross section  dan 
data berbasis time series. Pada dasarnya data Net Interest Margin (NIM) juga 
memiliki kesamaan dengan data variabel lainnya yaitu 56 data pengamatan. Data 
pengamatan ini memiliki deskripsi sebagai berikut: 
 Tabel 8  
Deskripsi Statistik Data Net Interest Margin (NIM) 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
NIM 56 .028 .354 .09746 .083097 
Valid N (listwise) 56     
Sumber: Output SPSS Statistik Deskriptif 
  
 
Hasil ouput SPSS deskriptif data Net Interest Margin (NIM) tertera nilai 
minimum sebesar 0,028 (pada lampiran empat adalah data PT Bank Rakyat 
Indonesia tahun 2019). Nilai maksimum sebesar 0,354 (pada lampiran empat 
merupakan data PT Bank Maybank Indonesia Syariah tahun 2016). Sementara 






D. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik merupakan alat statistik yang digunakan untuk menguji apakah 
model regresi yang dihasilkan dari pengumpulan data penelitian telah bersifat bias 
ataukah tidak. Jika ditemukan model regresi yang tidak memenuhi salah satu 
persyaratan uji asumsi klasik, maka rumus regresi tidak layak untuk prediksi. Uji 
asumsi klasik terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas 
dan uji autokorelasi dengan uraian keterangan sebagai berikut: 
1. Uji Normalitas 
Kenormalan nilai residu dapat dilihat melalui uji normalitas. Nilai residu 
merupakan nilai selisih atau nilai gap antara nilai pengamatan dengan nilai 
prediksi. Pada penelitian ini uji normalitas dilakukan  menggunakan kolmogorov 
smirnov. Ketentuan pengujian yaitu jika nilai probability value > 0,05 maka model 
regresi memiliki nilai residu yang normal. Sementara jika nilai probability value < 
0,05 maka model regresi memiliki nilai residu yang tidak normal. Hasil output 
SPSS uji normalitas yaitu sebagai berikut: 
Tabel 9 





Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation .00768732 
Most Extreme Differences Absolute .146 
Positive .146 
Negative -.132 
Test Statistic .146 
Asymp. Sig. (2-tailed) .085c 





Hasil ouput SPSS uji normalitas pada tabel tersebut di atas tertera nilai 
probability value sebesar 0,085. Nilai probability value atau nilai signifikansi 
(Asymp. Sig. (2-tailed)) ini lebih besar dari 0,05 maka model regresi memiliki 
nilai residu yang normal. Hal ini bermakna bahwa selisih data pengamatan dengan 
nilai prediksi tidak terlalu jauh, sehingga model persamaan regresi layak untuk 
digunakan.    
 
2. Uji Multikolinieritas 
Multikolienaritas merupakan gejala terjadinya korelasi antar variabel bebas 
atau variabel independen dalam model regresi. Ketentuan ada atau tidaknya 
multikolinieritas adalah dengan melihat nilai tolerance dan variance inflation 
factor (VIF). Apabila nilai VIF < 10 atau nilai tolerance > 0,10 maka nilai 
koefisien antar variabel independen terbebas dari multikolinieritas, sedangkan 
apabila nilai VIF ≥ 10 atau nilai tolerance ≤ 0,10 maka nilai koefisien antar variabel 
independen memiliki gejala multikolinieritas. Hasil output SPSS uji 
multikolinearitas yaitu sebagai berikut: 
Tabel 10 




1 ALM .917 1.678 
Growth .903 1.108 
NIM .917 1.384 







Berdasarkan keterangan hasil ouput SPSS uji multikolinearitas pada tabel di 
atas nilai telorence ALM, Growth dan NIM secara berturut-turut sebesar 0,917; 
0,903 dan 0,917 lebih besar dari 0,1. Sementara disisi lain tertera nilai VIF ALM, 
Growth dan NIM secara berturut-turut sebesar 1,678; 1,108 dan 1,384. Hal ini 
berarti model regresi yang dihasilkan terbebas dari gejala multikolinearitas.  
 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Nilai residu pada model regresi selain berdistribusi secara normal juga harus 
memiliki varian yang konstan atau tetap. Pengukurannya dapat dilakukan melalui 
uji heteroskedastisitas. Dalam penelitian ini uji heteroskedastisitas memakai uji 
gletser yaitu meregresikan nilai Absolut Residu (AbsUt) dengan variabel 
independennya. Kriteria pengujian adalah jika nilai probabilitas ˃ 0,05, maka 
model regresi tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. Sebaliknya jika nilai 
probabilitas < 0,05, maka model regresi terjadi heteroskedastisitas. Hasil output 
SPSS uji heteroskedastisitas yaitu sebagai berikut: 
Tabel 11 





t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .004 .001  3.398 .001 
ALM .011 .003 2.964 1.455 .091 
Growth -.008 .004 -.203 -1.741 .088 
NIM -.157 .055 -2.447 -1.860 .076 







Menurut keterangan hasil ouput SPSS uji heteriskedastisitas pada tabel 
tersebut di atas tertera nilai probabilitas ALM sebesar 0,091 ˃ 0,05; nilai 
probabilitas Growth sebesar 0,088 ˃  0,05; dan nilai probabilitas NIM yaitu sebesar 
0,076 ˃ 0,05. Hal ini bermakna bahwa model regresi atau persamaan regresi yang 
dihasilkan terbebas dari gejala heteroskedastisitas.  
 
4. Uji Autokorelasi 
Pada khakekatnya uji autokorelasi hanya dilakukan untuk model regresi 
dengan data berbasis waktu (time-series), Korelasi data berbasis waktu bisa terjadi 
antara data waku ke-t dengan waktu sebelumnya (t-1). Pada SPSS, hal ini dapat di 
deteksi dengan angka Durbin-Watson. Dasar pengambilan keputusan dalam 
pengujian ini adalah jika nilai d terletak antara dU dan (4-dU), maka tidak terjadi 
gejala autokorelasi. Hasil output SPSS uji autokorelasi yaitu: 
Tabel 12 
Uji Autokorelasi Model Penelitian 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .976a .953 .951 .007906 1.775 
Sumber: Output SPSS Uji Autokorelasi 
 
Menurut hasil data output SPSS uji autokorelasi seperti tampak pada tabel 
12 tertera nilai DW sebesar 1,775. Untuk mencari nilai dU diperoleh dengan cara 
melihat nilai k (jumlah variabel independen) dan nilai n (jumlah data observasi). 





pengamatan. Oleh karena itu pada tabel statistik Durbin-Watson ditemukan nilai 
dU sebesar 1,6830 (sehingga nilai 4 – dU adalah sebesar 4 – 1,6830 = 2,317. 
Dengan demikian maka nilai DW sebesar 1,775 pada hasil output SPSS terletak 
antara nilai nilai dU (1,6830) dan nilai 4 – dU (2,317) atau dengan kata lain nilai 
dU (1,6830) < 1,775 < 4 – dU (2,317). Hal ini membuktikan bahwa model regresi 
terbebas dari autokorelasi. 
 
E. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Regresi Berganda 
Dalam penelitian ini analisis regresi berganda yang digunakan berfungsi 
untuk mengukur ada dan tidaknya hubungan atau pengaruh asset liability 
management, growth dan net interest margin terhadap kinerja perbankan serta 
untuk memprediksi nilai kinerja perbankan melalui pergerakan naik dan turunya 
nilai asset liability management, growth dan net interest margin. Hasil output 
SPSS adalah sebagai berikut: 
Tabel 13 





t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -.005 .002  -2.541 .014 
ALM .020 .005 .838 3.624 .001 
Growth .023 .008 .094 2.971 .004 
NIM .046 .099 .106 .461 .647 







Hasil ouput SPSS regresi berganda pada tabel di atas tertera nilai-nilai pada 
kolom B seperti nilai konstanta sebesar – 0,005; nilai koefisien Asset Liability 
Management (ALM) sebesar 0,020; nilai koefisien Growth sebesar 0,023 dan nilai 
koefisien Net Interest Margin (NIM) sebesar 0,046. Oleh karena itu maka 
persamaan regresi yang terbentuk adalah: 
KP = – 0,005 + 0,020 ALM + 0,023 G + 0,046 NIM + ε 
 Dimana: 
KP = Kinerja Perbankan 
ALM = Asset Liability Management 
G = Growth 
NIM = Net Interest Margin (NIM)  
Makna Persamaan: 
a. Nilai konstanta sebesar – 0,005 berarti tanpa variabel independen pada 
persamaan model regresi, maka nilai kinerja perbankan sebesar – 0,005 
atau sebesar – 0,5%  
b. Nilai koefisien asset liability management (ALM) sebesar 0,020 berarti 
apabila nilai ALM naik sebesar satu persen, maka nilai nilai kinerja 
perbankan naik sebesar 0,020 atau sebesar 2% (nilai growth dan net 
interest margin tetap).  
c. Nilai koefisien growth sebesar 0,023 berarti apabila nilai Growth naik 
sebesar satu persen, maka nilai kinerja perbankan naik sebesar 0,023 atau 





d. Nilai koefisien net interest margin (NIM) sebesar 0,046 berarti apabila 
nilai net interest margin (NIM) naik sebesar satu persen, maka nilai 
kinerja perbankan naik sebesar 0,046 atau sebesar 4,6% (nilai asset 
liability management dan growth tetap).  
e. Pengaruh asset liability management, growth dan net interest margin 
terhadap kinerja perbankan secara parsial bernilai positif atau hubungan 
yang searah. 
 
2. Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 
Uji signifikansi parsial berguna untuk menguji kemaknaan hubungan atau 
pengaruh asset liability management, growth dan net interest margin terhadap 
kinerja perbankan. Hasil uji signifikansi secara parsial ini dapat diketahui melalui 
data output SPSS yang tertera pada tabel 13. Hasil uji dikatakan bermakna atau 
signifikan manakala nilai signifikansi ˂ 0,05. Sebaliknya akan dikatakan tidak 
bermakna atau tidak signifikan manakala nilai signifikansi ˃ 0,05 Beberapa point 
kesimpulan yang ditemukan adalah sebagai berikut: 
a. Nilai signifikansi asset liability management (ALM) sebesar 0,001 ˂  0,05. Hal 
ini berarti terdapat pengaruh bermakna atau signifikan asset liability 
management terhadap kinerja perbankan pada bank umum konvensional dan 





b. Nilai signifikansi growth sebesar 0,004 ˂ 0,05. Hal ini berarti terdapat 
pengaruh bermakna atau signifikan growth terhadap kinerja perbankan pada 
bank umum konvensional dan bank umum syariah periode tahun 2016-2019.   
c. Nilai signifikansi net interest margin (NIM) sebesar 0,647 ˃ 0,05. Hal ini 
berarti tidak terdapat pengaruh bermakna atau signifikan net interest margin 
terhadap kinerja perbankan pada bank umum konvensional dan bank umum 
syariah periode tahun 2016-2019.   
 
3. Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi merupakan proporsi variabilitas dalam suatu data 
yang dihitung berdasarkan model statisik. Dengan kata lain, koefisien determinasi 
diartikan dengan seberapa besar variabel independen X menentukan tingkat 
variabel responsy dalam suatu model. Perhitungan koefisien determinasi pada 
SPSS dapat dilihat pada nilai R maupun nilai R Square. Namun demikian peneliti 
akan menggunakan nilai nilai R Square pada perhitungan koefisien 
determinasinya. Hasil output SPSS koefisien determinasi adalah sebagai berikut: 
Tabel 14 
Koefisien Determinasi 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .676a .653 .651 .007906 







Hasil ouput SPSS koefisien determinasi (nilai R Square) pada tabel di atas 
tertera sebesar 0,651. Hal ini memberikan makna bahwa nilai sebesar 0,651 atau 
65,1% merupakan besarnya kemampuan variabel asset liability management 
growth dan net interest margin dalam menerangkan variasi variabel kinerja 
perbankan. Sementara nilai sisa sebesar 34,9% merupakan kemampuan variabel 
lain yang tidak dijelaskan pada penelitian ini.  
 
F. Pembahasan 
1. Pengaruh Asset Liability Management Terhadap Kinerja Perbankan 
Berdasarkan hasil ouput SPSS regresi berganda menemukan nilai koefisien 
asset liability management (ALM) sebesar 0,020 (tanda positif) dan nilai 
signifikansi asset liability management (ALM) sebesar 0,001 ˂ 0,05 atau Ho 
ditolak. Hal ini berarti terdapat pengaruh yang positif dan signifikan asset liability 
management terhadap kinerja perbankan pada bank umum konvensional dan bank 
umum syariah periode tahun 2016-2019.  Tanda positif pada hubungan bermakna 
jika nilai asset liability management (ALM) semakin meningkat, maka nilai 
kinerja perbankan akan semakin meningkat pula. Sebaliknya jika nilai asset 
liability management (ALM) semakin menurun, maka nilai kinerja perbankan 
akan semakin menurun pula. 
Perbankan merupakan lembaga yang telah mendapatkan wewenang dari 
Bank Indonesia dan OJK untuk mengelola dana dari masyarakat. Dalam aktivitas 





dana pemegang saham bank (Dana Pihak Pertama), dana pinjaman dari bank lain 
(Dana Pihak Kedua) dan dana simpanan (Dana Pihak Ketiga). Sementara nilai 
hutang berasal dari dana pinjaman dari bank lain (Dana Pihak Kedua). Bank perlu 
menjaga ketiga faktor dana tersebut agar kinerja perbankan mengalami 
peningkatan melalui prinsip kehati-hatian bank atau prudent banking system. 
Apabila bank mampu mengoptimalisasi laba melalui pengelolaan aset dan hutang 
secara efektif dan efisien, maka kinerja bank akan bisa mengalami peningkatan 
pada waktu mendatang dan sebaliknya (Pandia, 2012:197).  
Pernyataan ini sesuai dengan hasil penelitian Ekasari (2015) serta Rifuddin 
dan Dwiyanti (2018) yang menyebutkan bahwa Asset-Liability Management 
(ALM) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perbankan yang 
diproksikan dengan ROA.  
 
2. Pengaruh Growth Terhadap Kinerja Perbankan  
Analisis regresi berganda menemukan nilai koefisien growth sebesar 0,023 
(tanda positif) dan nilai signifikansi growth sebesar 0,004 ˂ 0,05 atau Ho ditolak. 
Hal ini berarti terdapat pengaruh positif dan signifikan growth terhadap kinerja 
perbankan pada bank umum konvensional dan bank umum syariah periode tahun 
2016-2019. Tanda positif bermakna jika nilai growth semakin meningkat, maka 
nilai kinerja perbankan semakin meningkat pula. Sebaliknya jika nilai growth 
semakin menurun, maka nilai kinerja perbankan semakin menurun pula. 





Setiap perusahaan apapun bentuknya menginginkan untuk tetap terus 
tumbuh dan berkembang. Perusahaan yang mampu tumbuh adalah perusahaan 
yang mampu bersaing pada era globalisasi sehingga bisa selalu menunjukan 
kemampuan kinerjanya yang bagus. Perusahaan yang mampu mempertahankan 
posisi ekonominya ditengah era globalisasi dapat dilihat pada pertumbuhan laba 
bersih perusahaan dari waktu ke waktu. Jika laba bersih mengalami pertumbuhan 
maka kinerja perusahaan dikatakan mengalami pertumbuhan. Ukuran laba bersih 
yang tumbuh dapat diukur melalui peningkatan prosentase perbandingan laba 
bersih waktu tertentu dengan periode waktu sebelumnya (Harahap, 2015:315).  
Pernyataan hasil penelitian ini telah sesuai dengan temuan pada penelitian 
Robert, Safitri dan Cholid (2015), serta Hermawan (2017). Kedua penelitian yang 
mejadi referensi juga menyebutkan hal yang sama yaitu terdapat pengaruh antar 
variabel growth terhadap peningkatan kinerja perusahaan. 
 
3. Pengaruh Net Interest Margin Terhadap Kinerja Perbankan 
Menurut analisis regresi berganda nilai koefisien net interest margin (NIM) 
sebesar 0,046 (tanda positif) dan nilai signifikansi net interest margin (NIM) 
sebesar 0,647 ˃ 0,05 (Ho diterima). Hal ini berarti tidak terdapat pengaruh net 
interest margin terhadap kinerja perbankan pada bank umum konvensional dan 
bank umum syariah periode tahun 2016-2019. Tidak terdapat pengaruh berarti 
pergerakan naik atau turunnya nilai net interest margin tidak akan berdampak 





Nilai net interest margin dapat diperoleh dari perbandingan pendapatan 
bunga bersih dengan aktiva produktifnya. Peranan net interest margin pada dunia 
perbankan sangat besar terhadap peningkatan kinerja bank. Melalui rasio NIM, 
bank dapat mengelola dan sekaligus melakukan evalusi segala jenis risiko yang 
mungkin terjadi berkaitan dengan suku bunga bank. Pada suatu situasi ketika suku 
bunga berubah, maka pendapatan dan biaya bunga juga akan berubah. Namun 
demikian ketika rasio net interest margin meningkat, tetapi banyak juga biaya 
operasional yang dikeluarkan bank pada periode waktu tertentu, maka kinerja bank 
juga tidak akan mengalami peningkatan. Hal ini berarti kinerja yang meningkat 
harus disertai dengan peningkatan pendapatan bunga bersih yang disertai dengan 
efisiensi biaya pengelolaan juga (Pandia, 2012:86).  
Hasil penelitian ini memiliki keserasian dengan penemuan pada penelitian 
Wibowo, Wiyono dan Rinafah (2019) dengan tema kinerja keuangan bank umum. 
Pada penelitian terdahulu ini mengungkapkan bahwa peningkatan net interest 













KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pemaparan hasil penelitian yang telah dijelaskan pada pembahasan 
tersebut diatas, maka peneliti dapat memberikan beberapa kesimpulan dengan uraian 
yaitu sebagai berikut: 
1. Terdapat pengaruh positif asset liability management terhadap kinerja perbankan 
pada bank umum konvensional dan bank umum syariah periode tahun 2016-2019. 
Tanda positif bermakna jika nilai asset liability management (ALM) semakin 
meningkat, maka nilai kinerja perbankan akan semakin meningkat pula. 
Sebaliknya jika nilai asset liability management (ALM) semakin menurun, maka 
nilai kinerja perbankan akan semakin menurun pula. 
2. Terdapat pengaruh positif growth terhadap kinerja perbankan pada bank umum 
konvensional dan bank umum syariah periode tahun 2016-2019. Tanda positif 
bermakna jika nilai growth semakin meningkat, maka nilai kinerja perbankan 
semakin meningkat pula. Sebaliknya jika nilai growth semakin menurun, maka 








3. Tidak terdapat pengaruh net interest margin terhadap kinerja perbankan pada bank 
umum konvensional dan bank umum syariah periode tahun 2016-2019. Tidak 
terdapat pengaruh berarti pergerakan naik atau turunnya nilai net interest margin 




Berdasarkan beberapa kesimpulan yang telah dijabarkan tersebut diatas, maka 
peneliti dapat memberikan beberapa saran kepada perusahaan terkait yaitu sebagai 
berikut: 
1. Asset and liability management merupakan serangkaian tindakan dan prosedur 
yang dirancang untuk mengontrol posisi keuangan suatu bank. Asset and liability 
management memiliki peranan yang sangat penting, mengingat bank adalah 
lembaga keuangan yang mengumpulkan dana simpanan dari masyarakat dan 
menyalurkan kembali pada masyarakat dunia bisnis. Uang simpanan masyarakat 
pada lembaga bank haruslah aman dan tepat waktu saat penarikan. Oleh karena itu 
bank perlu melakukan manajeman aset dan liability dengan beberapa tindakan 
seperti memperkecil risiko kredit dengan hanya menjaring nasabah potensial, 
maintanance nasabah kredit secara kontinue, melakukan pinjaman darurat atau 







2. Penyaluran kredit merupakan faktor yang memegang peranan penting dalam upaya 
mempertahankan kelangsungan hidup perbankan. Semakin banyak kredit 
disalurkan maka pertumbuhan bank akan semakin mudah untuk dicapai. Namun 
demikian perbankan perlu memperhatikan prudent banking system sebagai sarana 
untuk menjaga nilai ekonomis bank. Bank perlu membuat sistem pemberian kredit 
yang memiliki kualitas yang handal agar bank dapat terhindar dari tindakan moral 
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Data Kinerja Perbankan 
PT Bank Central Asia 2016 20.632.000Rp    676.739.000Rp      0,030
2017 23.321.000Rp    863.740.741Rp      0,027
2018 25.852.000Rp    1.124.000.000Rp   0,023
2019 28.570.000Rp    1.298.636.364Rp   0,022
PT Bank Negara Indonesia 2016 11.410.000Rp    219.423.077Rp      0,052
2017 13.771.000Rp    320.255.814Rp      0,043
2018 15.092.000Rp    754.600.000Rp      0,020
2019 15.509.000Rp    984.833.333Rp      0,016
PT Bank Rakyat Indonesia 2016 26.228.000Rp    1.246.857.143Rp   0,021
2017 29.044.000Rp    1.320.181.818Rp   0,022
2018 32.418.000Rp    1.350.750.000Rp   0,024
2019 34.414.000Rp    2.647.230.769Rp   0,013
PT Bank Jabar Banten 2016 1.153.225Rp     82.373.214Rp       0,014
2017 1.211.405Rp     90.127.727Rp       0,013
2018 1.552.396Rp     96.311.797Rp       0,016
2019 1.564.492Rp     112.246.000Rp      0,014
PT Bank Maybank Indonesia 2016 1.967.276Rp     13.115.173Rp       0,150
2017 1.860.845Rp     17.035.208Rp       0,109
2018 2.262.245Rp     17.272.111Rp       0,131
2019 1.924.180Rp     17.653.028Rp       0,109
PT Bank Mandiri 2016 14.650.163Rp    225.387.123Rp      0,065
2017 21.443.042Rp    231.062.289Rp      0,093
2018 25.851.937Rp    601.207.837Rp      0,043
2019 28.455.592Rp    1.355.028.190Rp   0,021
PT Bank Mega Indonesia 2016 1.395.321Rp     58.267.445Rp       0,024
2017 1.925.762Rp     72.534.114Rp       0,027
2018 2.589.657Rp     83.761.946Rp       0,031















PT Bank Central Asia 2016 11.823.496Rp    444.930.309Rp      0,027
Syariah 2017 12.364.470Rp    567.876.884Rp      0,022
2018 15.814.900Rp    738.987.508Rp      0,021
2019 17.372.493Rp    853.804.316Rp      0,020
PT Bank Negara Indonesia 2016 6.538.682Rp     144.262.378Rp      0,045
Syariah 2017 6.991.691Rp     210.556.091Rp      0,033
2018 7.648.711Rp     496.120.973Rp      0,015
2019 8.587.679Rp     647.490.686Rp      0,013
PT Bank Rakyat Indonesia 2016 12.030.372Rp    819.761.435Rp      0,015
Syariah 2017 13.644.126Rp    867.969.637Rp      0,016
2018 14.577.650Rp    888.067.061Rp      0,016
2019 16.721.490Rp    1.740.454.155Rp   0,010
PT Bank Jabar Banten 2016 560.874Rp        54.157.274Rp       0,010
Syariah 2017 594.215Rp        59.255.573Rp       0,010
2018 789.625Rp        63.321.366Rp       0,012
2019 796.557Rp        73.797.502Rp       0,011
PT Bank Maybank Indonesia 2016 1.037.379Rp     8.622.730Rp         0,120
Syariah 2017 1.066.387Rp     11.200.005Rp       0,095
2018 1.196.415Rp     11.355.760Rp       0,105
2019 1.202.682Rp     11.606.199Rp       0,104
PT Bank Mandiri Syariah 2016 7.395.509Rp     148.183.513Rp      0,050
2017 9.288.276Rp     151.914.720Rp      0,061
2018 11.814.864Rp    395.271.425Rp      0,030
2019 13.306.930Rp    890.879.809Rp      0,015
PT Bank Mega Indonesia 2016 899.611Rp        38.308.642Rp       0,023
Syariah 2017 903.589Rp        47.688.438Rp       0,019
2018 1.184.044Rp     55.070.313Rp       0,022


















Data Asset Liability Management 
PT Bank Central Asia 2016 676.739.000Rp        563.949.167Rp        1,200
2017 863.740.741Rp        812.550.086Rp        1,063
2018 1.124.000.000Rp     1.240.618.102Rp     0,906
2019 1.298.636.364Rp     1.499.580.097Rp     0,866
PT Bank Negara Indonesia 2016 219.423.077Rp        107.192.514Rp        2,047
2017 320.255.814Rp        189.164.686Rp        1,693
2018 754.600.000Rp        958.831.004Rp        0,787
2019 984.833.333Rp        1.588.440.860Rp     0,620
PT Bank Rakyat Indonesia 2016 1.246.857.143Rp     1.505.866.115Rp     0,828
2017 1.320.181.818Rp     1.524.459.374Rp     0,866
2018 1.350.750.000Rp     1.429.365.079Rp     0,945
2019 2.647.230.769Rp     2.902.665.317Rp     0,912
PT Bank Jabar Banten 2016 82.373.214Rp         149.497.666Rp        0,551
2017 90.127.727Rp         170.373.775Rp        0,529
2018 96.311.797Rp         151.672.121Rp        0,635
2019 112.246.000Rp        204.455.373Rp        0,549
PT Bank Maybank Indonesia 2016 13.115.173Rp         2.220.652Rp           5,906
2017 17.035.208Rp         3.960.755Rp           4,301
2018 17.272.111Rp         3.349.256Rp           5,157
2019 17.653.028Rp         4.113.966Rp           4,291
PT Bank Mandiri 2016 225.387.123Rp        88.076.250Rp          2,559
2017 231.062.289Rp        63.235.438Rp          3,654
2018 601.207.837Rp        355.113.903Rp        1,693
2019 1.355.028.190Rp     741.668.413Rp        1,827
PT Bank Mega Indonesia 2016 58.267.445Rp         61.855.037Rp          0,942
2017 72.534.114Rp         69.344.277Rp          1,046
2018 83.761.946Rp         68.770.071Rp          1,218
2019 100.803.831Rp        76.020.989Rp          1,326










PT Bank Central Asia 2016 444.930.309Rp        365.015.642Rp        1,219
Syariah 2017 567.876.884Rp        525.922.386Rp        1,080
2018 738.987.508Rp        802.989.063Rp        0,920
2019 853.804.316Rp        970.602.005Rp        0,880
PT Bank Negara Indonesia 2016 144.262.378Rp        69.380.268Rp          2,079
Syariah 2017 210.556.091Rp        122.436.690Rp        1,720
2018 496.120.973Rp        620.602.592Rp        0,799
2019 647.490.686Rp        1.028.117.061Rp     0,630
PT Bank Rakyat Indonesia 2016 819.761.435Rp        974.670.625Rp        0,841
Syariah 2017 867.969.637Rp        986.705.096Rp        0,880
2018 888.067.061Rp        925.155.391Rp        0,960
2019 1.740.454.155Rp     1.878.747.778Rp     0,926
PT Bank Jabar Banten 2016 54.157.274Rp         96.762.243Rp          0,560
Syariah 2017 59.255.573Rp         110.274.288Rp        0,537
2018 63.321.366Rp         98.169.658Rp          0,645
2019 73.797.502Rp         132.333.575Rp        0,558
PT Bank Maybank Indonesia 2016 8.622.730Rp           1.437.315Rp           5,999
Syariah 2017 11.200.005Rp         2.563.595Rp           4,369
2018 11.355.760Rp         2.167.803Rp           5,238
2019 11.606.199Rp         2.662.761Rp           4,359
PT Bank Mandiri Syariah 2016 148.183.513Rp        57.007.282Rp          2,599
2017 151.914.720Rp        40.929.086Rp          3,712
2018 395.271.425Rp        229.847.186Rp        1,720
2019 890.879.809Rp        480.044.280Rp        1,856
PT Bank Mega Indonesia 2016 38.308.642Rp         40.035.623Rp          0,957
Syariah 2017 47.688.438Rp         44.883.027Rp          1,063
2018 55.070.313Rp         44.511.373Rp          1,237
2019 66.274.708Rp         49.204.524Rp          1,347













Data Growth  
PT Bank Central Asia 2016 20.632.000Rp             18.036.000Rp             0,144
2017 23.321.000Rp             20.632.000Rp             0,130
2018 25.852.000Rp             23.321.000Rp             0,109
2019 28.570.000Rp             25.852.000Rp             0,105
PT Bank Negara Indonesia 2016 11.410.000Rp             9.141.000Rp               0,248
2017 13.771.000Rp             11.410.000Rp             0,207
2018 15.092.000Rp             13.771.000Rp             0,096
2019 15.509.000Rp             15.092.000Rp             0,028
PT Bank Rakyat Indonesia 2016 26.228.000Rp             25.411.000Rp             0,032
2017 29.044.000Rp             26.228.000Rp             0,107
2018 32.418.000Rp             29.044.000Rp             0,116
2019 34.414.000Rp             32.418.000Rp             0,062
PT Bank Jabar Banten 2016 1.153.225Rp               1.080.965Rp               0,067
2017 1.211.405Rp               1.153.225Rp               0,050
2018 1.552.396Rp               1.211.405Rp               0,281
2019 1.564.492Rp               1.552.396Rp               0,008
PT Bank Maybank Indonesia 2016 1.967.276Rp               1.143.562Rp               0,720
2017 1.860.845Rp               1.667.276Rp               0,116
2018 2.262.245Rp               1.860.845Rp               0,216
2019 1.924.180Rp               1.262.245Rp               0,524
PT Bank Mandiri 2016 14.650.163Rp             11.152.398Rp             0,314
2017 21.443.042Rp             14.650.163Rp             0,464
2018 25.851.937Rp             21.443.042Rp             0,206
2019 28.455.592Rp             25.851.937Rp             0,101
PT Bank Mega Indonesia 2016 1.395.321Rp               1.023.974Rp               0,363
2017 1.925.762Rp               1.395.321Rp               0,380
2018 2.589.657Rp               1.925.762Rp               0,345
2019 3.393.645Rp               2.589.657Rp               0,310










PT Bank Central Asia 2016 11.823.496Rp             9.423.387Rp               0,255
Syariah 2017 12.364.470Rp             11.823.496Rp             0,046
2018 15.814.900Rp             12.364.470Rp             0,279
2019 17.372.493Rp             15.814.900Rp             0,098
PT Bank Negara Indonesia 2016 6.538.682Rp               5.778.229Rp               0,132
Syariah 2017 6.991.691Rp               6.538.682Rp               0,069
2018 7.648.711Rp               6.991.691Rp               0,094
2019 8.587.679Rp               7.648.711Rp               0,123
PT Bank Rakyat Indonesia 2016 12.030.372Rp             10.089.679Rp             0,192
Syariah 2017 13.644.126Rp             12.030.372Rp             0,134
2018 14.577.650Rp             13.644.126Rp             0,068
2019 16.721.490Rp             14.577.650Rp             0,147
PT Bank Jabar Banten 2016 560.874Rp                 527.658Rp                 0,063
Syariah 2017 594.215Rp                 560.874Rp                 0,059
2018 789.625Rp                 594.215Rp                 0,329
2019 796.557Rp                 789.625Rp                 0,009
PT Bank Maybank Indonesia 2016 1.037.379Rp               984.552Rp                 0,054
Syariah 2017 1.066.387Rp               1.037.379Rp               0,028
2018 1.196.415Rp               1.066.387Rp               0,122
2019 1.202.682Rp               1.196.415Rp               0,005
PT Bank Mandiri Syariah 2016 7.395.509Rp               6.257.724Rp               0,182
2017 9.288.276Rp               7.395.509Rp               0,256
2018 11.814.864Rp             9.288.276Rp               0,272
2019 13.306.930Rp             11.814.864Rp             0,126
PT Bank Mega Indonesia 2016 899.611Rp                 683.756Rp                 0,316
Syariah 2017 903.589Rp                 899.611Rp                 0,004
2018 1.184.044Rp               903.589Rp                 0,310
2019 1.244.782Rp               1.184.044Rp               0,051













Data Net Interest Margin  
PT Bank Central Asia 2016 40.079.000Rp                     607.257.576Rp           0,066
2017 41.827.000Rp                     708.932.203Rp           0,059
2018 45.291.000Rp                     905.820.000Rp           0,050
2019 50.477.000Rp                     951.604.167Rp           0,053
PT Bank Negara Indonesia 2016 43.768.000Rp                     387.327.434Rp           0,113
2017 48.178.000Rp                     512.531.915Rp           0,094
2018 54.139.000Rp                     1.230.431.818Rp        0,044
2019 58.532.000Rp                     1.721.529.412Rp        0,034
PT Bank Rakyat Indonesia 2016 93.995.000Rp                     2.043.369.565Rp        0,046
2017 102.899.000Rp                   2.143.729.167Rp        0,048
2018 111.583.000Rp                   2.145.826.923Rp        0,052
2019 121.756.000Rp                   4.348.428.571Rp        0,028
PT Bank Jabar Banten 2016 6.078.612Rp                       202.620.400Rp           0,030
2017 6.292.855Rp                       216.995.000Rp           0,029
2018 6.499.031Rp                       185.686.600Rp           0,035
2019 6.082.506Rp                       202.750.200Rp           0,030
PT Bank Maybank Indonesia 2016 7.430.303Rp                       22.792.340Rp             0,326
2017 7.702.150Rp                       32.361.975Rp             0,238
2018 8.099.878Rp                       33.420.625Rp             0,242
2019 8.167.975Rp                       34.464.030Rp             0,237
PT Bank Mandiri 2016 51.825.369Rp                     367.555.809Rp           0,141
2017 51.988.361Rp                     257.368.124Rp           0,202
2018 54.622.632Rp                     581.091.830Rp           0,094
2019 59.440.188Rp                     792.178.000Rp           0,075
PT Bank Mega Indonesia 2016 2.441.752Rp                       46.956.776Rp             0,052
2017 2.734.325Rp                       47.143.527Rp             0,058
2018 3.217.028Rp                       48.015.336Rp             0,067
2019 3.770.130Rp                       51.645.622Rp             0,073











PT Bank Central Asia 2016 20.723.371Rp                     289.032.640Rp           0,072
Syariah 2017 21.627.198Rp                     337.426.084Rp           0,064
2018 23.418.304Rp                     431.137.554Rp           0,054
2019 26.099.793Rp                     452.929.161Rp           0,058
PT Bank Negara Indonesia 2016 22.630.817Rp                     184.353.848Rp           0,123
Syariah 2017 24.911.065Rp                     243.946.652Rp           0,102
2018 27.993.278Rp                     585.641.037Rp           0,048
2019 30.264.736Rp                     819.385.727Rp           0,037
PT Bank Rakyat Indonesia 2016 48.601.344Rp                     972.569.998Rp           0,050
Syariah 2017 53.205.274Rp                     1.020.337.538Rp        0,052
2018 57.695.450Rp                     1.021.335.994Rp        0,056
2019 62.955.533Rp                     2.069.694.703Rp        0,030
PT Bank Jabar Banten 2016 3.143.026Rp                       96.439.981Rp             0,033
Syariah 2017 3.253.803Rp                       103.281.771Rp           0,032
2018 3.360.409Rp                       88.380.105Rp             0,038
2019 3.145.039Rp                       96.501.761Rp             0,033
PT Bank Maybank Indonesia 2016 3.841.935Rp                       10.848.329Rp             0,354
Syariah 2017 3.982.497Rp                       15.403.129Rp             0,259
2018 4.188.148Rp                       15.907.009Rp             0,263
2019 4.223.358Rp                       16.403.632Rp             0,257
PT Bank Mandiri Syariah 2016 26.796.985Rp                     174.943.269Rp           0,153
2017 26.881.262Rp                     122.497.917Rp           0,219
2018 28.243.346Rp                     276.578.691Rp           0,102
2019 30.734.327Rp                     377.048.072Rp           0,082
PT Bank Mega Indonesia 2016 1.262.540Rp                       22.349.727Rp             0,056
Syariah 2017 1.413.818Rp                       22.438.614Rp             0,063
2018 1.663.406Rp                       22.853.563Rp             0,073
2019 1.949.395Rp                       24.581.448Rp             0,079






































































Data Grafik Net Interest Margin  
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